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MEMBACA AL-QUR'AN 

Sudah berapa lamakah Anda membaca Al-Qur'an? 

Menurut Anda, apakah bacaan Al-Qur'an Anda sudah benar? 

Sudahkah sesuai standar? 

Bagaimana jika ternyata bacaan Al-Qur'an Anda masih banyak salahnya? 

Satu urusan yang harus diingat setiap Muslim. Apa itu? Bahwa mereka kewajiban 
yang akan melekat sampai Kiamat, jika belum terpenuhi. Yaitu, kewajiban membaca 
Al-Qur'an dengan baik dan benar. 

Banyak saudara kita yang membaca Al-Qur'an, tapi sebatas membaca huruf-hurufnya. 
Ada yang membaca Al-Qur'an, tapi tidak memerhatikan makhrajnya. Ada yang 
membaca Al-Qur'an, tapi hanya menekankan pada melagukan Al-Qur'an. Ada yang 
semangat menghafal Al-Qur'an, tapi bacaannya masih jauh panggang dari api. 

Masih banyak kesalahan yang sering terjadi dalam membaca Al-Qur'an, yang kita 
ditemukan dari mereka. 


• Apa saja kesalahan yang sering terjadi dalam membaca Al-Qur'an? 

• Bagaimana caranya agar kita tidak 'asal' dalam membaca Al-Qur'an? 

• Bagaimana cara mengenal kesalahan dalam bacaan Al-Qur'an? 

• Apa saja bentuk-bentuk kesalahan umum dalam bacaan Al-Qur'an yang sering 
terjadi? 



Buku ini akan membantu Anda menjadi Muslim 
yang terbaik dalam membaca Al-Qur'an . . . 
Semoga Allah membantu niat baik ini. 
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CAHAYA AL-QUR'AN 




"...Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
dan Kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah 
menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan 
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan seizin-Nya dan menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus.” 

(al-Ma'idah: 15-16) 






MUKADIMAH 


£jL Ihamdulillahi Rabbil 'Alamm. Segala puji bagi Allah Si yang 
f I telah menurunkan mukjizat Al-Qur'an kepada manusia 
terbaik, Nabi Muhammad #|. Mukjizat yang menundukkan 
para penentangnya dengan segala yang tersurat dan tersirat di 
dalamnya. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
Nabi Muhammad $S, penerima wahyu Al-Qur'an. Semoga 
terlimpahkan kepada keluarga beliau, para sahabat, dan generasi- 
generasi setelah mereka yang senantiasa komitmen terhadap 
ajaran-ajaran-Nya. 

Al-Qur'an memiliki keistimewaan dan manfaat yang luar 
biasa. Keistimewaan dan manfaatnya tidak hanya dirasakan oleh 
orangyang mengimaninya. Orang-orang yang tidak mengimaninya 
pun, jika melaksanakan isi Al-Qur'an tanpa keimanan, akan 
mendapatkan keutamaannya, sekalipun hanya dari sisi duniawi. 

Keistimewaan dan manfaat Al-Qur'an ada yang hanya 
dinikmati oleh orang-orang yang beriman. Di antaranya adalah 
kenikmatan membacanya. Ini menjadi kenikmatan khusus orang 
beriman karena keutamaan yang akan didapat kebanyakan 



kenikmatan akhirat. Seperti, satu huruf bernilai sepuluh kebaikan, 
mendapat syafaat darinya, menjadi pelindung di Padang Mahsyar, 
dan masih banyak lagi. 

Namun, dalam kenyataannya, masih banyak kaum Muslimin 
yang enggan untuk membacanya. Padahal, membaca Al- 
Qur'an merupakan salah satu ukuran keimanan seseorang. Jika 
seseorang sering membacanya, bisa dikatakan keimanannya baru 
naik. Sebaliknya, keimanan menurun seiring dengan kurangnya 
membaca Al-Qur'an. 

Kurang seringnya kaum Muslimin membaca Al-Qur'an 
paling tidak ada dua penyebab. Pertama, tidak memiliki motivasi 
untuk membacanya. Penyebab pertama inilah yang kemudian 
memunculkan alasan-alasan berikutnya. Merasa sibuk sehingga 
tidak ada waktu untuk membacanya. Ketidakmampuan mem- 
bacanya pun menjadi alasan. Masih banyak alasan lain yang 
bersumber dari motivasi yang rendah. 

Kedua, kurang menikmati bacaan Al-Qur'an. Membaca Al- 
Qur'an itu ibarat permainan. Jika seseorang menikmatinya, ia 
akan senantiasa ingin lagi dan lagi. Seseorang dapat menikmati 
permainan, ketika bisa melakukannya dengan benar. Begitu juga 
Al-Qur'an, ketika seseorang menikmati membacanya, ia akan 
senantiasa rindu membacanya. 

Rasa kurang nikmat ketika membaca Al-Qur'an, dikarenakan 
masih ada kesalahan-kesalahan di dalamnya. Kesalahan-kesalahan 
inilah yang tidak banyak diketahui kebanyakan pembaca Al- 
Qur'an. Mengetahui kesalahan itu penting untuk perbaikan atau 
agar tidak terjerumus dalam kesalahan yang sama. 

Melalui buku ini, penulis mengajak seluruh kaum Muslimin 
untuk semakin dekat dengan Al-Qur'an dan memunculkan 



semangat untuk membacanya, karena cara ini merupakan 
gerbang awal berinteraksi dengan kitab suci kita. 

Di dalam buku ini, penulis memaparkan cara agar kenik- 
matan membaca Al-Qur'an dapat Anda rasakan. Diawali dengan 
menguatkan motivasi membacaAI-Qur'an. Selanjutnya penekanan 
bahwa membaca Al-Qur'an harus benar. Untuk membenarkan 
bacaan, penulis juga menuliskan kesalahan-kesalahan yang sering 
terjadi. Tidak lupa penulis paparkan langkah-langkah perbaikan, 
agar proses perbaikan bisa dilaksanakan dengan mudah dan 
sampai pada tujuan. 

Harapan kami, buku ini dapat menambah semangat kaum 
Muslimin untuk semakin sering membaca Al-Qur'an. juga, 
memberikan informasi tentang kesalahan-kesalahan yang sering 
terjadi, sehingga mampu menghantarkan pembaca pada kenik- 
matan membaca Al-Qur'an. 

Penulis mengharap kepada Allah S Yang Mahakuasa agar 
memberi kita semua manfaat melalui Al-Qur'an, menjadikannya 
hiasan lisan kita, penyejuk hati kita, cahaya kehidupan kita, dan 
penyelamat kita di hari Kiamat kelak. 

Tiada gading yang tak retak. Penulis menyadari bahwa 
penulisan buku ini masih banyak kekurangannya. Maka, penulis 
akan sangat senang jika pembaca berkenan memberikan masukan. 
Dengan harapan, selanjutnya buku ini akan menjadi lebih baik. 


Sukoharjo, 14 Muharram 1435 
18 November 2013 


Muhammad Amri 



DAFTAR ISI 


CAHAYA AL-QUR'AN 5 

DAFTAR ISI II 

MUKADIMAH 7 

BACALAH AL-QUR'AN DENGAN BAIK DAN BENAR. 15 

Bacalah dengan baik: dan benar W 

SUDAH BENARKAH BACAAN AL-QUR'AN ANDA?. 23 

AGAR TIDAK SEKADAR MEMBACA AL-QUR'AN 31 

Belum cukup, kalau hanya sekadar bisa membaca 31 

Tanda-tanda bahwa Anda berkemauan kuat 35 



MENGENAL KESALAHAN BACAAN AL-QUR'AN VI 

Kesalahan yang selama ini dianggap benar VI 

Mengenal Kesalahan yang jelas 51 

Mengenal Kesalahan yang samar 53 

BENTUK KESALAHAN UMUM 

DALAM MEMBACA AL-QUR'AN 57 

TertuKamya huruf 58 

TertuKar haraKat bO 

Pengucapan huruf yang tidaK tepat bl 

Mahhraj huruf belum benar bh 

Kesalahan dalam panjang pendeK bacaan 72 

Ditahan saja 80 

TidaK cuKup dalam menahan suatu bacaan 85 

TidaK memperhatiKan bacaan yang mantul 90 

Wagaf tidaK tepat 92 

Huruf j 98 

TidaK berusaha melaguKan bacaan Al-Qur'an 102 

DIKA HANYA SEKADAR MEMBACA AL-QUR'AN 105 



Tidak: Mengapa Hanya Selcadar Membaca 105 

Perlunya tadabur I09 

Petunjuk dan rahmat 110 

Sebagai pengingat dan pelajaran 110 

Cahaya penyelamat dari kegelapan III 

Sebagai obat III 

KIAT MENGHINDARI KESALAHAN 

DALAM MEMBACA AL-QUR'AN 115 

belajar dari awal 117 

Hadirkan Guru 118 

Tadarus IR 

Mengeluarkan Modal 121 

PENGHALANG BACAAN AL-QUR'AN YANG E.ENAR ...... 127 

Bacaan saya sudah benar 128 

Berpindah-pindah metode membaca Al-Quran 131 

Salah dalam memilih pengajar Al-Quran 132 

Tidak bersambung I3A 

Semangat Terputus 135 



MOTIVASI MEMPER&ANYAK &ACAAN DAN 
HAFALAN AL-QUR'AN 



HADIS-HADIS TENTANG HAFALAN AL-QUR'AN. 


PENUTUP 


DAFTAR PUSTAKA.. 




BACALAH AL-QUR'AN 
DENGAN BAIK DAN 
BENAR 


l-Qur'an merupakan kitab istimewa di antara kitab-kitab 
f I yang diturunkan ke muka bumi, la tidak hanya sebagai 
tuntunan hidup, tetapi sebagai bacaan dan mukjizat yang 
diturunkan kepada manusia terbaik, Nabi Muhammad M- la 
berperan juga untuk menundukkan orang-orang yang menolak 
kebenaran Al-Qur'an. Semua hal yang terdapat dalam Al-Qur'an 
merupakan mukjizat, baik bacaan, isi, dan hasil dari keyakinan 
dan pengamalannya. 




Keutamaan Al-Qur'an bisa dilihat dari pengertiannya. 
Menurut para ulama 'ulumul Quran, yang dimaksud Al-Qur'an 
adalah kalam Allah M yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
M melalui perantara Malaikat Jibril, sampai kepada kita secara 
mutawatir, yang membacanya dianggap sebagai bentuk ibadah. 



Perkataan Allah li ( kalamullah ) itu sendiri sudah menun- 
jukkan keutamaan Al-Qur'an. Ini menegaskan bahwa ia bukan 
merupakan karya manusia, akan tetapi perkataan Pencipta 
manusia dan Penguasanya. Tiada keraguan lagi bahwa ia 
merupakan perkataan Allah §g yang ditujukan kepada umat dan 




la sampai kepada kita dengan jalan mutawatir. Cara ini 
sudah merupakan kekhususan tersendiri dan sekaligus sebagai 
bukti penjagaan Allah ff terhadapnya, sebagaimana janji-Nya: 

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an dan 
pasti Kami (pula) yang memeliharanya." (al-Hijr: 9) 

Pada akhir pengertian di atas, disebutkan bahwa membaca 
Al-Qur'an merupakan bagian dari ibadah. Ini merupakan 
kemukjizatan yang mudah dan jelas. Setiap orang mampu 
mempelajari cara membaca Al-Qur'an. Terbukti, sampai saat ini 
tidak hanya orang-orang Arab yang bisa membaca Al-Qur'an. 
Namun, seluruh penduduk dunia dengan berbagai perbedaan 
bahasa dan dialeknya mampu mempelajari dan membacanya 
dengan baik dan benar. 

Banyak kisah yang menunjukkan bacaan Al-Qur'an meru- 
pakan mukjizat bagi yang mendengarkannya. Kita tengok sekilas 
cerita tiga pembesar Quraisy yang diam-diam mendengarkan 
bacaan Al-Qur'an Rasulullah M- Mereka adalah Abu Jahal, Abu 
Lahab, dan Akhnas bin Syuraiq. 

Pada suatu malam, mereka mendengarkan lantunan ayat- 
ayat Al-Qur'an yang dibaca oleh Rasulullah f£. Sebenarnya, 
mereka bertiga tidak ada kesepakatan untuk mendengarkan 
bacaan Al-Qur'an dari lisan Rasulullah M bersama-sama. Masing- 
masing berkeinginan dan tidak mampu menahan gejolak rasa 
untuk mendengarkan bacaan beliau H. Sampai akhirnya mereka 
saling memergoki satu sama lain di jalan. Mereka bertiga saling 
mencela. Kemudian mereka membuat kesepakatan untuk tidak 
kembali mendatangi rumah Rasulullah M- 



Namun, pada malam berikutnya, ternyata mereka bertiga 
tidak kuasa menahan gejolak jiwanya untuk mendengarkan 
lantunan ayat-ayat Al-Qur'an. Akhirnya, mereka pun kembali 
bertemu dan saling mencela. Dan mereka berjanji bersama untuk 
tidak datang kembali untuk mendengarkan bacaan Al-Qur'an dari 
lisan Rasulullah $ft. Karena ditakutkan mereka akan terpengaruh 
daya tariknya. 

Dengan demikian semakin jelas, bahwa kemukjizatan 
bacaan Al-Qur'an akan muncul jika dibaca dengan benar. Maka, 
bagi Anda yang saat ini sudah Muslim dan beriman kepadanya, 
menjadi keharusan membacanya dengan benar. Bagi Anda yang 
belum beriman, jangan mencoba komentar tentang bacaannya 



sebelum Anda mencoba sendiri untuk belajar membacanya 
kepada mereka yang ahli dalam bacaan Al-Qur'an. 


ESacalah dengan baik: dan benar 

Berbagai ayat dalam Al-Qur'an menjelaskan perintah agar 
membacanya dengan baik dan benar. 

s s \ / / J, 
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"Orang-orang yang telah Kami beri kitab, mereka 
membacanya sebagaimana mestinya. Mereka itulah yang 
beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, 
mereka itulah orang-orang yang rugi." (al-Baqarah: 121) 

Ciri-ciri orang beriman yang disebutkan dalam ayat tersebut 
adalah dalam terjemahan departemen agama 

adalah membacanya dengan semestinya. Kata j*- sendiri, artinya 
adalah benar. Bisa juga diartikan membacanya dengan benar. 

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Rasulullah M, 
para ulama telah membuat kesepakatan bahwa membaca Al- 
Qur'an harus benar. Kemudian, muncul pertanyaan dari sebagian 
orang secara umum dan juga kaum Muslimin secara khusus, 
bagaimana cara menguasai bacaan Al-Qur'an yang benar? 

Ibnu Mas'ud menjelaskan pengertian ayat 
'yte (mereka membacanya sebagaimana mestinya), yaitu 
dengan menghalalkan apa yang dihalalkan, mengharamkan 
apa yang diharamkan, membacanya sebagaimana diturunkan, 
tidak mengubah kata-katanya, dan tidak memaknai dengan 


==*J\ ; 


yang bukan maknanya. Membaca Al-Qur'an dengan benar 
berarti membacanya sebagaimana bacaan Rasulullah M ketika 
menerimanya. 



Firman Allah fl 




"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan." (al- 
Muzzammil: 4) 

Ayat ini diawali dengan perintah untuk membaca Al- 
Qur'an secara perlahan-lahan. Dalam ilmu baca Al-Qur'an, itu 




disebut bacaan tartil. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksudnya 
adalah “Bacalah Al-Qur'an pelan-pelan". Terdapat riwayat 
yang menceritakan bacaan Nabi Muhammad M, bahwa beliau 
membaca Al-Qur'an dengan perlahan-lahan. 

Dalam Shahih Bukhari, diriwayatkan dari Anas ^>, dia 
ditanya tentang bacaan Nabi M- Anas pun menjelaskan bahwa 
bacaan beliau panjang-panjang. Dicontohkan dengan bacaan 
“Bismillahirrahmanirrahim" dengan memanjangkan “Bismillah" 
kemudian "arrahman" dan "arrahim". (HR. Bukhari) 

Dalam Sunan Abu Dawud, at-Tirmdzi, dan an-Nasa'i, dari 
Ummu Salamah menggambarkan bacaan Nabi M dengan cara 
membaca huruf demi huruf. 

Imam Nawawi berkata, "Para ulama telah sepakat atas 
sunahnya membaca Al-Qur'an secara tartil. 

Kebenaran bacaan Al-Qur'an akan lebih sempurna jika 
ditambah hiasan suara yang bagus. Memperbagus suara di 
saat membaca Al-Qur'an, selain melaksanakan perintah Allah 
M melalui lisan utusan-Nya, juga karena bacaan yang indah 
akan memiliki kesan tersendiri dalam hati orang-orang yang 
mendengarnya. 

Sabda Rasulullah M: 

l « «!* •> - (j \ 

“Baguskanlah Al-Qur'an dengan suaramu, karena suara 
yang bagus menambah keindahan Al-Qur'an." (HR. an-Nasa'i) 

Bacaan Al-Qur'an yang benar adalah dengan memenuhi tata 
cara yang benar. Mulai dari pengucapan yang stabil dari masing- 


masing huruf, panjang pendek, dengung, dan beberapa hal yang 
berhubungan dengan cara baca Al-Qur'an. semua itu terangkum 
dalam ilmu tajwid. 



SUDAH BENARKAH 
BACAAN AL-QUR'AN 
ANDA? 



P ertanyaan di atas sederhana, tapi akan memunculkan 
jawaban yang berbeda-beda. Tanggapan dari pertanyaan 
tersebut tergantung pada tingkat perhatian seseorang terhadap 
Al-Qur'an, tingkat motivasi untuk mengenalnya, atau juga 
pengetahuan seseorang mengenai bacaannya. 


Tingkat perhatian seseorang terhadap bacaan Al-Qur'annya, 
bisa menggambarkan apakah dia orang yang beriman atau tidak? 
Tentunya seseorang yang tidak beriman sudah jelas kalau dia 
tidak tahu standar bacaan Al-Qur'annya. Karena, beriman 
saja mereka tidak, apalagi membacanya. Mereka tidak 
mengakui kebenaran Al-Qur'an dan meragukannya. Padahal, jika 
mereka membaca ayat-ayat Al-Qur'an, mereka tidak akan mampu 
memenuhi tantangannya. 

Dalam Al-Qur'an, kita dapatkan ayat-ayat yang memaparkan 
tantangan kepada mereka yang meragukan kebenaran Al-Qur'an. 
Ayat-ayat tersebut adalah: 



"Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah mem- 
buat-buat Al-Qur'an itu." Katakanlah: "(Kalau demikian), 
maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya.... "(Hud: 13) 


"Apakah pantas mereka mengatakan dia (Muhammad) 
yang telah membuat-buatnya? Katakanlah, "Buatlah sebuah surat 
yang semisal dengan surat (Al-Qur'an)...." (Yunus: 38) 



"Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat 
semisal dengannya...." (al-Baqarah: 23) 



Ketiga ayat ini secara berurutan merupakan tingkatan 
tantangan terhadap orang-orang yang meragukan kebenaran 
Al-Qur'an. Tantangan pertama menantang mereka untuk 
mendatangkan sepuluh surat semisalnya. Ternyata mereka tidak 
mampu. 

Maka, Allah menurunkan ayat berikutnya, agar mereka 
mendatangkan satu surat semisal dengannya. Lagi-lagi mereka 
tidak bisa menanggapi tantangan tersebut. 

Tantangan ketiga, Allah §® memberikan kemudahan 
dengan menuntut mereka membuat sebagian ayat dari surat 
Al-Qur'an. Tantangan terakhir pun tak mampu dipatahkan. 
Akhirnya, Allah Sg menegaskan ketidakmampuan manusia dan 
jin untuk membuat yang semisal Al-Qur'an dalam firman-Nya: 



\pU Z)\ ^ J5 
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“Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak 
akan dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka 
saling membantu satu sama lain." (al-lsra': 88) 



Tidak Beriman 


Perhatian 
terhadap Bacaan 
Al-Qur'an 


Orang Beriman 





Maka, bagi yang belum beriman, gunakanlah akal jernih 
Anda tanpa kesombongan dan pendustaan, agar ia mampu 
mendatangkan benih-benih keimanan dalam sanubari. Lalu, 
mulailah mencoba untuk membacanya. 

Sekarang kalau orang yang sudah mengimaninya, bagaima- 
nakah keadaan bacaan Al-Qur'an mereka? Untuk pertanyaan ini, 
akan muncul tiga kemungkinan jawaban berdasarkan tingkat 
motivasi untuk membacanya. 


i 



Ragam tingkatan motivasi 
orang beriman dalam 
membaca Al-Qur'an 
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Pertama, tidak tahu bacaannya. Karena, dia memang 
tidak pernah membacanya dan keinginan membacanya 
pun tidak ada. la yakin Al-Qur'an itu benar, tetapi tidak mau 
membacanya. Adakalanya Al-Qur'an hanya sekadar pelengkap 
acara-acara seremonial, misalnya sebagai mahar pernikahan, 
sumpah saksi, sumpah jabatan, dan berbagai acara seremonial 
lainnya. Ujung-ujungnya, Al-Qur'an hanya menjadi simbol dan 
pajangan, bukan bacaan dan pedoman. 

Yang kedua, ia beriman, akan tetapi merasa tidak sempat 
membacanya, karena kesibukannya. Betapa rugi orang-orang 
yang kesibukannya memalingkannya dari membaca Al-Qur'an. 
Padahal, jika direnungkan, sesungguhnya membaca Al-Qur'an 
memiliki manfaat yang luar biasa untuk kehidupan orang yang 
beriman, di dunia maupun di akhirat. 



Allah m telah menegaskan, bahwa salah satu ciri orang yang 
beriman adalah senantiasa membaca Al-Qur'an, sebagaimana 
firman-Nya, 


"Orang-orang yang telah Kami beri kitab, mereka mem- 
bacanya sebagaimana mestinya. Mereka itulah yang beriman 
kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, mereka 
itulah orang-orang yang rugi." (al-Baqarah: 121) 

Allah M memerintahkan kita untuk membacanya, 
sebagaimana tersirat dalam firman-Nya, 




“...Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan." (al- 
Muzzammil: 4) 



Dalam Al-Qur'an diterangkan pula sifat orang yang meraih 
perniagaan yang sangat menguntungkan, la adalah orang yang 
membaca Al-Qur'an sebagaimana firman Allah §|, 

\ ^ 0 %^ 5i 
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"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah (Al-Qur'an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perdagangan yang tidak akan rugi." (Fathir: 29) 

Rasulullah H bersabda, 

"Bacalah Al-Qur'an, sebab ia akan datang di hari Kiamat 
sebagai penolong bagi pemiliknya." (H R. Muslim) 

Orang yang beriman, tapi tidak membaca Al-Qur'an, mereka 
tentunya akan menjawab tidak tahu ketika ditanya bagaimana 
bacaan Al-Qur'an Anda? 

Ketiga, beriman dan membaca Al-Qur'an. Dalam kondisi 
ini, akan muncul tiga jawaban berdasarkan pengetahuan cara 
membaca Al-Qur'an. 

1. Bacaan saya sudah benar. Maka saya katakan, bersyukurlah 
atas nikmat yang telah Allah berikan. Hanya saja, maksud 
'sudah benar' di sini jangan hanya berdasarkan penilaian 
pribadi. Namun, 'benar' yang dimaksud itu berdasarkan 
penilaian orang yang ahli dalam bacaan Al-Qur'an. 


2. Bacaan saya belum benar. Tidak benar dalam membaca 
Al-Qur'an adakalanya menjadi hal yang lumrah. Di 
saat seseorang merasa bahwa bacaannya belum benar, 
pengakuan ini sudah memiliki nilai plus tersendiri. Ini 
berarti ia sudah memiliki ilmu cara membaca Al-Qur'an 
dengan baik. Maka, alangkah lebih baik lagi jika ilmunya 
dilanjutkan dengan praktik belajar untuk 'menjadi lebih 
baik' dan tidak mencukupkan diri dengan kemampuan 
yang ada. 

3. Saya tidak tahu. Ketidaktahuan di sini bukan karena 
tidak beriman atau beriman, tetapi karena tidak membaca 
Al-Qur'an. Juga dikarenakan seseorang belum paham 
bagaimana membaca Al-Qur'an dengan baik dan tidak 
tahu kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur'an. 





AGAR TIDAK SEKADAR 
MEMBACA AL-QUR'AN 



Belum cukup, 

kalau hanya sekadar bisa membaca 

Al-Qur'an merupakan bacaan yang tidak membosankan 
untuk dibaca. Semakin sering ia dibaca, justru terasa semakin 
nikmat dan menenangkan jiwa. Sekali, dua kali, atau malah 
berkali-kali khatam Al-Qur'an, tidak akan menjadikan bacaannya 



terasa usang. Inilah pengalaman orang-orang yang rajin membaca 
Al-Qur'an. 

Namun, sayangnya tidak semua kaum Muslimin yang 
mengimani kebenaran Al-Qur'an merasakan hal sama. Kenapa 
bisa seperti itu? Apakah mereka tidak bisa membaca Al-Qur'an? 
Bisa jadi karena mereka tidak bisa membaca Al-Qur'an. Namun, 
saya yakin mereka pernah belajar membaca Al-Qur'an. Hanya saja, 
mengapa mereka masih belum bisa menikmati membacanya? 
Apakah salah cara belajar mereka? 

Pembelajaran Al-Qur'an dari zaman ke zaman telah 
dilaksanakan baik di rumah, mushala, masjid, dan tempat- 
tempat lainnya. Pada zaman sekarang, di desa maupun di kota, 
nampak bermunculan pendidikan Al-Qur'an. Mayoritas masjid 
yang berdiri di sekitar kita memiliki TPA (Taman Pendidikan Al- 
Qur'an). Metode pembelajaran di TPA juga beragam. Ada yang 
menggunakan lqro', Qiroaty, Ummy, dan masih banyak lagi. 



Sekolah-sekolah Islam model baru yang menekankan 
pendidikan membaca Al-Qur'an dalam beberapa jam pelajaran, 
perkembangannya juga tidak kalah pesat. Sekolah-sekolah Islam 
lama pun merasa tergugah untuk ikut berlomba-lomba dalam 
kebaikan. Mulai dari pendidikan pra sekolah sampai pendidikan 
tinggi, berusaha memberikan fasilitas pendidikan Al-Qur'an. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa kebanyakan kaum 
Muslimin sudah bisa membaca Al-Qur'an. Namun, mengapa 
belum banyak yang mampu menikmati bacaan Al-Qur'an? 
Bahkan sebagian mereka tidak membiasakan diri untuk 
membaca Al-Qur'an. Apakah bisa membaca Al-Qur'an berarti 
bisa mendapatkan kenikmatan dalam membacanya? 

Mayoritas kaum Muslimin, banyak yang sudah bisa membaca 
Al-Qur'an, tapi belum banyak yang mampu menikmatinya. Ini 
menunjukkan, bahwa sekadar membaca Al-Qur'an, tidak cukup 
bagi pembacanya untuk merasakan nikmat. 

Saya akan coba menyimpulkan mengapa orang-orang tidak 
bisa menikmati membaca Al-Qur'an. Hal itu mungkin karena 
beberapa hal berikut ini. 

Pertama, pada saat belajar menggunakan metode tertentu 
yang memiliki jenjang kenaikan tidak tuntas. Kemudian pada 
tingkatan tertentu, ia berhenti sebelum berhasil pada tingkat 
mahir. 

Kedua, sudah selesai belajar membaca Al-Qur'an, tetapi 
belum lancar, sehingga terbata-bata dalam membacanya. 

Ketiga, setelah bisa dan lancar membaca Al-Qur'an, jarang 
juga membacanya, sehingga hubungan kedekatan dengan Al- 
Qur'an belum terjalin kuat. 

Keempat, masih ada kesalahan dalam bacaan Al-Qur'an 


yang tidak disadari pembacanya. 

Kelima, tidak memahami apa yang dibaca, padahal itu 
merupakan kalam Allah Sg yang ditujukan kepada setiap orang 
yang membacanya. 

Bila bacaan Al-Qur'an seseorang telah dikatakan 'benar’, 
niscaya akan memiliki pengaruh dalam kehidupannya. Di 
antaranya adalah terhindar dari pengaruh kekufuran, sebagaimana 
firman Allah M, 




"Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur'an. 
Kami adakan suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau 
dan orang-orang yang tidak beriman dengan kehidupan akhirat." 

(al-lsra': 45) 

Jika kenikmatan dan pengaruh bacaan Al-Qur'an belum 
dirasakan oleh orang yang membacanya, ini menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca Al-Qur'an belum cukup sebagai jalan 
untuk mendapatkan keduanya. Hal-hal yang harus diperhatikan 
untuk mendapatkan keduanya adalah bacaan tidak boleh 
salah, menghadirkan semangat, sepenuh hati, dan menambah 
pemahaman kandungan Al-Qur'an. 

Untuk meraih target tersebut, diperlukan kemauan kuat 
dalam diri kita. Pada sub bab berikutnya, akan dibahas ukuran 
semangat seseorang dalam belajar Al-Qur'an. 

Tanda-tanda bahwa Anda berkemauan 
kuat 

Semangat seseorang bisa dilihat dengan memperhatikan 
tanda-tandanya. Karena itu, kita perlu mengetahuinya, sehingga 
kita bisa menguatkannya jika sudah muncul. Atau, kita bisa 
menumbuhkannya jika memang semangat belum muncul. 

Di antara ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, orang yang berkemauan kuat, saat sudah memiliki 
tekad untuk melakukan suatu perbuatan, tidak akan mundur 
walau selangkah. Allah M dalam firman-Nya menegaskan, 




"...Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai 
orang yang bertawakal." (Ali Imran: 159) 

Jika telah berkeinginan belajar membaca Al-Qur'an, jangan 
sampai mengendurkan tekad, apalagi berhenti sebelum cita-cita 
terwujud. 

Kedua, seseorang yang telah memiliki semangat tinggi, tidak 
akan ridha dan senang jika hanya menjadi yang biasa-biasa saja. 
Apalagi, dalam masalah pahala. Dia tidak merasa cukup dengan 
mendapatkan sedikit. Pasti dia ingin mendapatkan yang lebih 
banyak agar mudah masuk ke surga Allah 

Ada kemauan yang kuat dalam jiwanya untuk memperbaiki 
bacaan Al-Qur'an dan tidak hanya cukup bisa membaca Al- 
Qur'an. Bahkan, akan muncul pula keinginan untuk menjadi 




yang terbaik. Tidak hanya puas dengan pahala lipat dua kali yang 
dijanjikan untuk orang-orang yang belajar membaca Al-Qur'an, 
tetapi berambisi terhadap kedudukan dan gelar terbaik yang 
dijanjikan untuk orang-orang yang mahir membaca Al-Qur'an. 
Sebagaimana sabda Rasulullah H yang menjelaskan bahwa 
orang yang ahli membaca Al-Qur'an memiliki kedudukan seperti 
malaikat. 

Sabda Nabi Muhammad M, "Orang yang membaca Al- 
Qur'an dan lancar membacanya, akan bersama para malaikat 
yang mulia dan baik. Dan orang yang membaca Al-Qur'an dengan 
terbata-bata, ia mendapatkan dua pahala." (Muttafaq ’alaih) 

Ket/ga, seseorang yang berkemauan kuat, akan rela berkorban 
untuk mendapatkan keinginannya. Berikut contoh sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. Apabila kendaraan seseorang mati, 
ia pasti mencari BBM. Karena kendaraannya bisa membantunya 
menghasilkan uang. Dengan segala daya upaya, ia akan mencari 
BBM. la rela mengeluarkan biaya dan mengorbankan waktu untuk 
antri di POM bensin. Adakalanya karena sudah habis sama sekali, 
ia harus mendorong kendaraannya. Kenapa ia rela mengorbankan 
itu semua? Karena jelas ada hasil yang ingin diraih. 

Begitu juga ketika seseorang berkeinginan untuk mem- 
perbaiki bacaan Al-Qur'an, dia harus rela berkorban. Kemauan 
yang kuat akan nampak dari usaha dan pengorbanan yang 
dikeluarkan, la harus merelakan sebagian waktu khusus untuk 
belajar. Ketika memang membutuhkan waktu yang lama, ia pun 
bersabar. Tidak segan-segan juga jika harus menempuh perjalanan 
jauh dan mengeluarkan biaya dalam proses belajar. 

Keempat, kesulitan bukan penghalang. Seseorang yang 
berkeinginan kuat, setelah menetapkan tujuan dan memahaminya 
dengan bukti dan ilmu bahwa tujuannya luar biasa, ia tidak akan 



mundur hanya karena kesulitan, la akan tetap melangkah maju 
menerjang hambatan-hambatan menuju tujuannya. 

Setiap usaha yang baik dalam menggapai kebaikan akan 
dihargai oleh Allah if. 


"Dan barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia 
beriman, maka mereka itulah orang yang usahanya dibalas 
dengan baik.” (al-lsra': 19) 


Setiap proses belajar, pasti ada hal-hal yang menjadi 
kesulitan. Begitu juga di saat belajar membaca Al-Qur'an, akan 
ada hambatan-hambatan. Setiap orang memiliki pengalaman 
berbeda-beda dan kadar kesulitan yang tidak sama, satu dengan 
lainnya. 

Kelima, tidak suka waktunya terbuang tanpa mendekatkan 
diri kepada Penciptanya. 


"Penghuni surga tidak menyesali sesuatu pun selain waktu 
mereka yang lewat (semasa di dunia), yang mereka tidak 
mengingat Allah di waktu itu." (H R. ath-Thabarani) 

Seseorang yang berkeinginan kuat untuk memperbaiki 
bacaan Al-Qur'annya, akan senantiasa menggunakan waktu 
luangnya untuk belajar dan berlatih. Karena ia yakin, itu 
merupakan bagian mengingat Allah fg dan proses mendekatkan 
diri kepada-Nya. 

Keenam, ia berkeinginan untuk menjadi yang terbaik 
dan memberikan manfaat lebih banyak kepada sesamanya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah St yang menerangkan bahwa 
orang yang ahli baca Al-Qur'an dan mengajarkannya merupakan 
manusia terbaik. 




"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan 
mengajarkannya." (H R. Bukhari) 







Ketujuh, tidak tergantung pada orang lain. Orang yang 
memiliki semangat dan kemauan kuat, memiliki jiwa kemadirian 
yang kuat, la tidak mudah terpengaruh dengan kemunduran 
rekan-rekannya. Tidak pula membanggakan kedudukan orang- 
orang terdekatnya yang memiliki kemampuan dan kelebihan. 

Belajar membaca Al-Qur'an memerlukan semangat kuat 
dan jiwa yang mandiri. Keyakinan akan keutamaan membaca 
Al-Qur'an harus menjadi batu bara pemompa semangat dalam 
belajar. Di saat orang-orang berhenti di tengah jalan atau tidak 
berkeinginan untuk belajar, maka itu tidak ada pengaruhnya 
terhadap jiwa-jiwa yang bersemangat dalam menggapai tujuan- 
nya. 


Agar motivasi Anda menyala 

Setelah Anda mengetahui bagaimana kondisi seseorang 
bersemangat itu seperti apa, selanjutnya perlu juga dipaparkan 
bagaimana agar semangat dapat senantiasa terpompa dalam 
keadaan kuat menyala? 



Agar tetap semangat dalam belajar Al-Qur'an, seseorang 
hendaknya memiliki perangkat-perangkat kuat yang mendukung 
program mulia ini, di antaranya: 

Perangkat Pertama, menetapkan akhirat sebagai tujuan 
utama, yang kekal dan pasti. 

Kehidupan yang kekal dan pasti adalah kehidupan akhirat 
yang semua orang akan menemuinya. 

Cj*j* d 

"Dan barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia 
beriman, maka mereka itulah orang yang usahanya dibalas 
dengan baik." (al-lsra': 19) 




Kehidupan akhirat akan menjadikan semangat seseorang 
dalam usaha lebih kuat dan tidak mudah pudar. Karena motivasi 
ini pasti dan kekal. Berbeda ketika motivasi itu hanya berupa 
hal-hal duniawi yang tidak pasti terwujud. Atau, jika terwujud, 
nikmatnya tidak senantiasa dirasakan terus menerus. Ada batas 
waktu, ada saatnya bosan, atau tidak bisa memanfaatkannya. 

Usaha seseorang yang didasari motivasi akhirat, selain 
mendapatkan hasil yang abadi, maka hasil-hasil duniawi pun 
otomatis akan diperoleh. Sabda Rasulullah M, 

aJlC- AjLo (.l' 
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"Siapayangakhiratadalah tujuannya, Allah akan menyatukan 
urusan-urusannya, menjadikan rasa cukup dalam hatinya, dan 
dunia mendatanginya dalam keadaan tunduk. Sedangkan siapa 
yang dunia adalah tujuannya, niscaya Allah mencerai-beraikan 
urusannya, menjadikan kefakirannya (terpampang) di antara 
kedua matanya, dan dunia tidak mendatanginya selain yang telah 
ditetapkan untuknya.” (HR. Ahmad) 

Belajar membaca Al-Qur'an merupakan proses mendapatkan 
kebaikan akhirat. Secara hitungan duniawi, ia seperti tidak 
menghasilkan apa-apa. Maka, sudah sepantasnya motivasi akhirat 
harus senantiasa ada dalam proses belajar. Karena, faktor inilah 
yang akan memunculkan keistiqamahan. 

Tidak sepantasnya belajar Al-Qur'an dilandaskan pada 
tujuan duniawi. Jika keinginan duniawi lebih kuat, akan ada tiga 
kemungkinan. 

1. Berhasil dalam belajar membaca Al-Qur'an dan menda- 
patkan bagian dunianya. Kemungkinan ia akan merasa 
senang untuk sementara. 

2. Berhasil dalam belajar Al-Qur'an, tetapi dunianya tidak 
tercapai. Maka, kemungkinan akan muncul penyesalan. 
Barangkali ia akan berujar, "Mengapa harus capek-capek 
belajar kalau hanya seperti ini dapatnya?” 

3. Saat motivasi dunianya hilang, bisa jadi ia akan berhenti 
belajar sebelum menguasai bacaan Al-Qur'an dengan baik 
dan benar. 


Berbeda ketika akhirat adalah tujuan utama dalam belajar 
Al-Qur'an. Insya Allah, semangat tidak akan melemah, karena 
motivasinya tidak pernah hilang. Selain itu, akan senantiasa happy 
ending (berakhir bahagia). Anda tahu kenapa? Karena janji akhirat 
itu pasti dan apa yang diinginkan manusia dalam hal dunia secara 
umum akan terpenuhi. 

Perangkat Kedua, mengingat kematian. Karena kematian itu 
suatu yang pasti datangnya. Namun, tidak pasti kapan datangnya. 

"Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya...." 

(Ali Imran: 145) 

Dari ’Atha', ia menuturkan, "Setiap malam, Umar bin Abdul 
Aziz mengumpulkan para fukaha. Lalu mereka saling meng- 
ingatkan pada kematian, hari Kiamat, dan akhirat. Mereka pun 
menangis bersama-sama." 

Kedatangan kematian merupakan kepastian, tetapi kapan ia 
datang merupakan rahasia bagi manusia. Waktu kematian dapat 
diketahui setelah ajal datang. Oleh karenanya, siapa saja yang 
mengingat mati, akan senantiasa memperbaiki diri agar husnul 
khatimah. Perbaikan diri ini di antaranya adalah belajar membaca 
Al-Qur'an. la merupakan salah satu sumber amal kebaikan yang 
akan menemani seorang hamba ketika bertemu Allah S§. 

Perangkat Ketiga, doa. Doa merupakan proses pengharapan 
seseorang kepada Allah H. Doa merupakan ibadah yang 
dianjurkan Allah H dan Rasul-Nya, Muhammad M- 

Firman Allah M, 
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"Dan Rabbmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang sombong tidak mau menyembah-Ku, akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina." (Ghafir: 60) 

js^ *;Ja ^lijl ' 

"Manusia paling lemah adalah orang yang tidak mampu 
berdoa." (H R. ath-Thabarani) 

Kekuasaan Allah $g atas hamba-Nya tidaklah terbatas. 
Kemauan dan motivasi dalam diri kita merupakan bagian kecil 
yang dikuasai-Nya. Maka, salah satu penguat motivasi agar tidak 
putus di tengah jalan adalah memohon kepada-Nya keistiqamahar\ 
dalam belajar, khususnya belajar membaca Al-Qur'an. 

Perangkat Keempat, harus bersungguh-sungguh dalam 
kebaikan. Hasan al-Bashri berkata, "Jagalah dirimu, jika engkau 
tidak menyibukkan dirimu dengan al-haq (kebenaran), ia akan 
sibuk dengan kebatilan (keburukan)." Karena itu, seorang hamba 
harus senantiasa sibuk dalam kebaikan. Suasana kebaikan akan 
menyuburkan motivasi berbuat kebaikan. 

Membaca Al-Qur'an adakalanya merupakan sesuatu yang 
berat bagi sebagian umat Islam. Dengan kesungguhan dalam 
mengatasi kesulitan yang ada, insya Allah akan semakin mudah 
dan mudah. Kenikmatan-kenikmatan membaca Al-Qur'an akan 
semakin terasa dan tentunya motivasi diri dalam belajar semakin 
kuat. 



Allah berfirman, yang artinya, “Dan orang-orang yang 
berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami akan tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami...." (al-'Ankabut: 69) 

Perangkat Kelima, mencari lingkungan pendukung. Ibarat 
sebuah permata yang ada di kubangan lumpur, mudah terkena 
kotoran dan kemilaunya tersembunyi oleh kesuraman warna 
lumpur. Berbeda ketika ia berada di tempat bersih. Keindahannya 
tidak akan tertutupi kotoran dan kemilaunya akan semakin 
nampak. 

Begitu juga semangat seseorang dalam berbuat kebaikan, 
la akan mudah terhalang rintangan dan kekuatannya berkurang 
ketika berada di lingkungan yang tidak mendukung. Maka, 
bagi siapa saja yang ingin memperbaiki bacaan Al-Qur'annya, 
harus menjaga dirinya agar tetap berada di lingkungan yang 
bersemangat menekuninya. 

Ini bukan berarti meninggalkan lingkungan asal yang 
tidak mendukung semangatnya. Namun, jika sudah ada benih- 
benihnya, maka syukurilah. Namun, mencari lingkungan atau 
kelompok pendukung itu penting, agar semangat senantiasa 
menyala. 

Perangkat Keenam, bergaul dengan orang-orang yang 
baik, ikhlas, dan suka memberi nasihat. Kebaikan dalam diri 
seseorang adakalanya perlu dibuka oleh orang lain. Dalam artian, 
setiap orang memiliki kebaikan. Nah, untuk memunculkannya, 
perlu diberi contoh atau diperintah orang lain. Maka, sangat 
peting bergaul dengan orang-orang yang memiliki kunci-kunci 
kebaikan. Sabda Rasulullah M, 



"Sesungguhnya di antara manusia-manusia ada orang-orang 
yang menjadi kunci-kunci (pembuka) kebaikan dan gembok- 
gembok (penutup) keburukan." (HR. Ibnu Majah) 

Membuka diri untuk menerima nasihat orang-orang yang 
menjadi pembuka kunci-kunci kebaikan harus dilakukan. Karena 
ada sebagian manusia yang hidup bersama orang-orang yang 
selalu menunjukkan kebaikan kepadanya melalui nasihat, tetapi 
tidak berpengaruh padanya. Padahal, agama Islam mengajarkan 
pentingnya nasihat. 

Rasulullah M bersabda, 


j aM JlS 


"Sesungguhnya agama itu nasihat," Kami bertanya, "Untuk 
siapakah?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, Kitab-Nya, R asul-Nya, 
pemimpin-pemimpin Muslimin, dan seluruh kaum Muslimin." 

(HR. Muslim) 

Perangkat Ketujuh, bersegera dan kontinu. Motivasi untuk 
belajar membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar jangan 
dibiarkan padam. Saat ada peluang dan keinginan, segeralah 
dilanjutkan dengan aksi nyata. 

Allah M berfirman: 



"D cm bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu 
dan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan bagi orang-orang yang bertakwa." (Ali Imran: 133) 
Ibnu katsir menjelaskan mengenai ayat ini, bahwa Allah M 
memerintahkan untuk bersegera kepada kebaikan dan amal-amal 
yang mendekatkan diri kepada-Nya. 

“...Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan...." (al- 
Baaarah: 148) 




MENGENAL KESALAHAN 
BACAAN AL-QUR AN 


Kesalahan yang selama ini dianggap benar 


Ada tiga orang melakukan perjalanan. Mereka memiliki 
tujuan dan jalan yang sama, serta mengendarai kendaraan sejenis. 
Jalan yang dilalui berkelok-kelok, ada tanjakan, beberapa rambu- 
rambu lalu lintas, dan lubang jalan. 

Orang pertama dengan percaya diri langsung menuju 
arah tujuan tanpa mencari informasi keadaan jalan yang akan 





ditempuh. Orang kedua, sebelum berangkat mencari tahu 
terlebih dahulu kondisi jalan ada berapa tikungan dan tanjakan, 
serta tidak lupa bertanya ada rambu-rambu lalu lintas apa saja 
sepanjang jalan. Orang yang ketiga bertanya sebagaimana yang 
ditanyakan orang kedua, hanya saja ia juga menanyakan kondisi 
jalan apakah rusak hingga berlubang dan di mana saja lubangnya 
berada. 

Ketiga orang ini kemungkinan sampai pada tujuan. Namun, 
orang pertama dan kedua bisa saja celaka ketika melalui lubang 
jalan yang besar, karena mereka tidak menyadarinya. Berbeda 
dengan orang yang ketiga. Walau ada kemungkinan terperosok, 
ia akan lebih waspada dan hati-hati saat menempuh perjalanan. 

Dalam ajaran Islam, adakalanya manusia diminta untuk 
bertanya tentang keburukan agar tidak terjerumus ke dalamnya. 
Ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang mengisahkan sahabat 
Rasul M yang bertanya tentang keburukan agar terhindar darinya. 

J J-- 1 J; J (j-C- 

Hudzaifah bin al-Yaman berkata, "Manusia bertanya kepada 
Rasulullah M mengenai kebaikan dan aku bertanya mengenai 
keburukan, takut kalau aku melakukannya." (H R. Bukhari) 

Begitu juga saat membaca Al-Qur'an, selain mengetahui 
ilmu tajwid guna memperbaiki bacaan, perlu juga mengetahui 
kesalahan-kesalahan yang biasa terjadi dalam membacanya. 
Tentunya agar terhindar dari kesalahan yang bisa mengurangi 



pahala yang didapat atau yang mengubah arti, sehingga bisa 
membuahkan dosa. 

Kesalahan dalam membaca Al-Qur'an disebut dengan 
(Lahn). Lahn ini dibagi menjadi dua: (La h n jali ) kesalahan 

yang jelas dan J ( Lahn khdfii), kesalahan yang samar. 

Selanjutnya kita Bahas satu per satu. 



Mengenal kesalahan yang jelas 

(Lahn jali ) kesalahan yang jelas adalah kesalahan 
yang terjadi pada lafal-lafal Al-Qur'an yang mengubah kebiasaan 




bahasa, sama saja berubah artinya atau tidak. 

Hukum Lahn jali adalah haram jika dilakukan secara 
sengaja menurut kesepakatan para ulama. Adapun jika kesalahan 
karena lupa, belum mengetahui, atau dalam proses belajar, tidak 
mengapa. 

Kesalahan-kesalahan yang masuk pada kategori ini adalah 
sebagai berikut. 

7. JiMaLahan JiWuakcd 

Tertukarnya membaca harakat saat membaca Al-Qur'an, 
harakat fathah diganti kasrah, fathah diganti dhammah, atau 
sebaliknya. Kesalahan yang terjadi karena tertukarnya harakat 
merupakan kesalahan fatal dan harus dihindari, sebab akan 
mengubah arti secara jelas. 

Contoh: 

Kata harakat dhammah pada huruf ta' 

(o) memiliki arti "kamu". Apabila harakatnya diganti dengan 
dhammah atau kasrah, akan memiliki arti yang berbeda. Huruf 
O berharakat dhammah berubah artinya menjadi "aku". Berbeda 
lagi artinya jika salah harakat menjadi kasrah, ia akan bermakna 
"kamu (perempuan)" 

2. VYlsLmanhdkan Jujuw# Aalain faju^ 

qaiqaLah 

Memantulkan huruf saat disukun, hanyalah untuk lima huruf 
qalqalah, yaitu Tidak diperkenankan memantulkan 

selain kelimanya, karena akan mengubah huruf yang dibaca 
sehingga terjadi kesalahan makna. Setiap huruf dalam Al-Qur'an 
memiliki sifat masing-masing yang tidak boleh ditukar-tukar. 


3. WsmqqxmJjL huhu^ dsmi}^ hukuft Lcunwjja 

Tertukarnya huruf dari satu kata dalam Al-Qur'an memiliki 
pengaruh besar. Perubahan yang terjadi mengubah makna, 
sehingga apa yang dimaksud tidak bisa tercapai. Yang termasuk 
dalam penggantian di sini ialah bila seseorang membaca huruf 
dalam Al-Qur'an dengan mengubah salah satu sifatnya. 

Perhatikan contoh di bawah ini. 

> Huruf \> diganti dengan o pada kata ^Ll> sehingga 
menjadi 

> Huruf ^ diganti dengan pada kata sehingga 
menjadi 

lf. Vyiswjambah ahm msmquhxuu}i 

Setiap kata tersusun dari huruf-huruf yang menjadikan 
kata tersebut memiliki arti tersendiri. Jika satu atau dua huruf 
dibuang atau ditambah, maka akan mengubah arti atau bisa juga 
menjadikan kata itu tidak bermakna. 

Ketentuan ini berlaku untuk semua bahasa. Termasuk 
bahasa Arab yang merupakan bahasa Al-Qur'an. Sehingga, 
menambah atau mengurangi huruf dalam bacaan Al-Qur'an 
termasuk kesalahan jelas yang dilarang. 

Perhatikan contoh di bawah ini. 

> Dihilangkan huruf mad ) pada kata 
sehingga menjadi 

> Ditambah huruf mad ( j ) pada kata sehingga 

menjadi jjAi* 


Mengenal kesalahan yang samar 

( Lahn khafiy ) atau kesalahan yang samar adalah 
kesalahan yang terjadi pada lafal-lafal Al-Qur'an, sehingga 
menyalahi kebiasaan bacaan, tanpa mengubah makna. Atau 
kesalahan yang terjadi saat membaca Al-Qur'an, tanpa 
menggunakan kaidah tajwid. 

Hukum Lahn khafiy adalah haram, menurut sebagian 
ahli baca Al-Qur'an. Menurut yang lain, hanya makruh. Alasan 
mereka, untuk menghindari beban kesulitan bagi siapa saja yang 
membaca Al-Qur'an. Ulama yang mengharamkan beralasan, 
perubahan yang terjadi, walaupun tidak mengubah arti, akan 
memunculkan kesalahan dan kerusakan bacaan, sehingga tidak 
enak didengar. 

Kesimpulan dari pendapat yang ada adalah, jika kesalahan 
karena sengaja, maka haram hukumnya. Bila seseorang memiliki 
kekurangan yang menjadikannya tidak bisa mengucapkan huruf- 
huruf Al-Qur'an secara benar, atau belum ada yang mengajarinya, 
maka hal ini tidak mengapa. Berbeda jika kesalahan yang timbul 
karena tidak mau belajar padahal guru ada, waktu longgar, dan 
fasiliatas tersedia. 

Kesalahan samar, sesuai dengan istilahnya, tidak banyak yang 
mengetahui bahwa itu salah. Kesalahan ini dibagi dua berdasarkan 
tingkat kesulitan pengenalan kesalahan. 

1. DisL&joLahan ijjanq diksdakui psimbaca CU-QuA 'an 

AcccUia umum 

Maksud dari kesalahan umum yang mudah diketahui adalah 
kesalahan yang mudah dikenali oleh orang yang pernah belajar 
tajwid. Yang termasuk kategori ini adalah hukum-hukum bacaan 


yang mudah dikenali, semisal: 

Bacaan ditahan dengan ghunnah (dengung) 

Lahn khajiy yang dikatakan mudah diketahui dari segi 
ghunnah atau tidak. Setiap orang yang telah mempelajari tajwid 
dan hafal huruf atau harakat yang menyebabkan dengung, akan 
mudah mengetahuinya, tanpa membutuhkan kejelian dalam 
memperhatikannya. 

Bacaan ditahan saja seperti ikhfa' 

Sebagaimana sebelumnya, Lahn khajiy yang dikatakan 
mudah diketahui dari segi ditahan atau tidak adalah ikhfa'. Setiap 
orang yang telah mempelajari tajwid dan hafal huruf ihkfa', pada 
saat mendengar huruf-huruf tersebut didahului nun sukun atau 
tanwin, akan sangat mudah mengetahui kesalahan bacaannya, 
tanpa membutuhkan kejelian dalam memperhatikan bacaan, la 
mengetahui bahwa cara membacanya adalah 'ditahan'. 

Bacaan jelas seperti izh-har halqi dan izh-har syafawi 

Bagi yang telah mengetahui hukum izh-har haqiqi dan izh- 
har syafawi bahwa cara membacanya harus dengan 'jelas', maka 
mudah untuk mengetahui ketika ada kesalahan. Jika bacaan itu 
ditahan atau didengungkan, berarti salah. 

2. % Malahan lpcumcj. diksdahui okmu} ahli dalam 
jmmbaca CU-QwCan 

Pengucapan lafal-lafal dalam Al-Qur'an perlu dilakukan 
dengan detail dan ini bisa dilakukan oleh siapa saja yang ingin 
menguasai bacaan Al-Qur'an. Namun, ada kesalahan-kesalahan 
detail yang tersembunyi dan hanya diketahui oleh mahirun 


(ahli), yang dalam hadis memiliki kedudukan terhormat seperti 
malaikat. Artinya, orang yang ahli baca Al-Qur'an atau sudah 
lama mempelajari seluk beluk bacaannya. 

Di antara kesalahan-kesalahan tersebut adalah sebagai 
berikut. 

Proses getaran dalam pengucapan huruf j 

Pembeda antara huruf J dan j adalah sifat getar dalam 
huruf j . Dalam ilmu tajwid, disebut dengan takrir. Secara umum, 
pengucapan huruf ini dengan bergetarnya lidah seperti orang 
bilang "R". Tidak semua pembaca Al-Qur'an mengetahui berapa 
jumlah getarannya. Kalau dipelajari secara detail, getaran pada 
huruf ini dua kali getar. Malah ada yang berpendapat satu saja. 

Ukuran panjang dengung dalam bacaan ghunnah 

Panjang dengung pada ilmu tajwid sebenarnya sudah 
jelas berapa lama untuk setiap tanda dengung. Istilah ukuran 
panjang dengung sebagaimana disebutkan, menggunakan satu 
setengah alif atau tiga harakat atau tiga ketukan. Namun, ukuran 
pasti dan kestabilan panjang dengung, tidak semua orang bisa 
membedakan. 

Ukuran panjang pada bacaan mad 

Ukuran panjang mad tidak jauh beda dengan permasalahan 
dengung pada ilmu tajwid. Sebenarnya sudah jelas berapa 
panjang setiap tanda panjang. Istilah ukuran panjang mad yaitu 
satu alif, atau 2 harakat, atau 2 ketukan. Ada yang dibaca satu alif 
sama dengan dua harakat atau dua ketukan, hingga tiga alif yang 
sama dengan tiga harakat atau tiga ketukan. Namun, ukuran pasti 
dan kestabilan panjang istilah-istilah tadi, tidak semua orang bisa 
membedakannya. 



BENTUK KESALAHAN 
UMUM DALAM 
MEMBACA AL-QUR'AN 



S etelah dipaparkan pada bab sebelumnya tentang 
kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur'an 
dan kedudukan hukum jika terjadi kesalahan, apakah haram 
atau dimaafkan saat terjadi, maka selanjutnya kita perhatikan 
kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dan kebanyakan tidak 
disadari saat orang membaca Al-Qur'an. 


Kesalahan akan disampaikan secara berurutan dari 
kesalahan yang jelas kemudian yang samar dan dari segi tingkat 
kemampuan membaca. Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 
tersebut adalah sebagai berikut. 

Tertukarnya huruf 

Kesalahan pertama yang kita bahas adalah tertukarnya huruf 
dari kata-kata dalam Al-Qur'an. Kesalahan ini sangat berpengaruh 
terhadap makna yang dimaksud dalam Al-Qur'an. Tertukarnya 
huruf, termasuk dalam kategori kesalahan yang jelas. 

Hukum orang yang melakukan kesalahan ini dianggap 
berdosa jika dilakukan dengan sengaja. Bagaimana dengan orang 
yang berpendapat, "Kalau begitu, daripada berdosa, mending 
saya tidak usah membaca Al-Qur'an saja?" Ini merupakan dosa 
tersendiri, karena ia putus asa dan tidak mau belajar membaca 
Al-Qur'an. 

Tertukar huruf bisa terjadi karena beberapa hal, yaitu karena 
ketergesaan dalam membaca Al-Qur'an. Atau, karena sulit 
membedakan antar huruf. Atau, yang terakhir karena adanya 
kemiripan huruf yang memang sukar dibedakan. 

Ketergesaan dalam membaca Al-Qur'an, merupakan salah 
satu penyebab tertukarnya huruf. Biasa terjadi pada pembaca Al- 
Qur'an yang belum tuntas mempelajari huruf-huruf Al-Qur'an, 
namun dia langsung membaca mushaf. Maka, dalam belajar 
huruf-huruf Al-Qur'an harus mahir benar dan tidak segera beralih 
ke huruf berikutnya sebelum yakin bahwa bacaannya sudah benar 
dan lancar. Maksud lancar adalah pengucapan yang sudah reflek, 
tidak perlu berpikir ketika menjumpai huruf hijaiah. 



Perintah untuk tidak tergesa-gesa dalam belajar Al-Qur'an 
tersirat dalam firman Allah M: 

LJlc- (jl j CL» j 

"Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan 
janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al- 
Qur'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu dan katakanlah, 
"Ya Rabbku, tambahkanlah ilmu kepadaku." (Thaha: 114) 

* AiLo bJLLc-5\ <0 \ 1^3 

"Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 
membaca Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) 
dan membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacanya, 
maka ikutilah bacaan itu." (al-Qiyamah: 16-18) 

Rasulullah #t memerintahkan untuk tidak tergesa-gesa 
dalam membaca Al-Qur'an. Aturan waktu tercepat untuk 
mengkhatamkannya adalah tiga hari. 

Ketidaktuntasan dalam belajar huruf hijaiah akhirnya 
membuat pengucapan huruf dari setiap kata tidak lancar. Hal ini 
menyebabkan kesalahan pengucapan huruf saat membaca Al- 
Qur'an. 

Kemiripan huruf bisa menjadi sebab tertukarnya huruf. 
Kemiripan biasanya terjadi karena tempat keluar huruf sama 
atau berdekatan dan hanya berbeda pada sifatnya. Kesalahan ini 
bisa terjadi pada pembaca Al-Qur'an yang masih belum lancar 



bacanya, atau juga bisa terjadi pada orang yang sudah ahli dalam 
membaca, akan tetapi tergesa-gesa. 

Contoh huruf-huruf yang mirip adalah sebagai berikut. 

> ,jm dengan ^ pada saat sukun. 

> i dengan J? pada semua harakat, kecuali fathah. 

> ^ dengan ^ pada harakat sukun dan dhammah. 

> ^ dengan «-pada saat suku. 

> J? denga pada semua harakat. 

> j denga A pada saat sukun dan kasrah. 

Tertukar harakat 

Tertukar harakat merupakan kesalahan yang terjadi 
disebabkan ketidaklancaran seseorang membaca atau tergesa- 
gesa dalam membaca Al-Qur'an. Tertukarnya harakat terjadi 
apabila harakat fathah diganti kasrah, fathah diganti dhammah 
atau sebaliknya. Kesalahan yang terjadi karena tertukarnya 
harakat merupakan kesalahan fatal dan harus dihindari, sebab 
akan mengubah arti secara jelas. Jika dilakukan secara sengaja, 
maka akan menyebabkan dosa. 

Contoh: 

Kata harakat dhammah pada huruf ta' 

(o) memiliki arti "kamu". Apabila harakatnya diganti dengan 
dhammah atau kasrah, akan memiliki arti yang berbeda. Huruf O 
berharakakat dhammah berubah artinya menjadi "aku". Berbeda 
lagi artinya jika salah harakat menjadi kasrah, ia akan bermakna 
"kamu (perempuan)". 


Maka, pada saat Anda membaca Al-Qur'an, harus berhati- 
hati dalam masalah harakat. Karena, perubahan makna dalam 
bahasa Arab yang merupakan bahasa Al-Qur'an, bisa terjadi 
karena perubahan harakat. 


Pengucapan huruf yang tidak tepat 

Pengucapan yang kurang pas di sini tidak berhubungan 
dengan huruf, karena sudah dibahas tersendiri. Namun, ini 
berhubungan dengan harakat. Setelah terhindar dari kesalahan 
harakat tertukar, berikutnya perlu diwaspadai kesalahan yang 
masih berhubungan dengan harakat, yaitu pengucapan harakat 
yang kurang jelas. 

Kesalahan yang terjadi pada para pembaca Al-Qur'an pada 
umumnya adalah pembacaan harakat yang tidak semestinya. 
Kesalahan ini tidak begitu disadari oleh pembaca Al-Qur'an. 
Maka, perlu Anda diperhatikan catatan berikut mengenai cara 
baca harakat vokal. 

/. diaAahjcd paikah 

Harakat vokal pertama adalah fathah, setiap huruf yang 
diberi tanda baca ini menjadi bervokal "A". Cara membaca huruf 
berharakat fathah, mulut harus terbuka dan suaranya murni 
seperti huruf "A". 

Kesalahan yang terjadi pada pengucapan harakat fathah 
biasanya terbaca menjadi seperti huruf o pada kata omah (bahasa 
Jawa ngoko Jawa Tengah). Ini biasanya terjadi ketika bertemu 
dengan lafal <0l\. Kecuali pada harakat fathah pada huruf 


dan 3 , pengucapan fathah pada huruf-huruf ini 
seperti o pada kata omah. 

Kesalahan lain yang sering terjadi adalah fathah yang 
seharusnya "A" dibaca seperti orang Jawa mengatakan "Iha" pada 
kata “Iha opo". Pengucapan seperti ini biasa terjadi pada huruf J 
dan j. 

Perhatikan contoh di bawah ini: 


NO 

TULISAN 

BACAAN SALAH 

BACAAN BENAR 

1 


Qul huwollah 

Qul huwallah 

2 


Ollahu akbar 

Allahu akbar 

3 


Shollollohu 

Shallalla.hu 

4 


Lha ilaha 

La ilaha 



illailahu 

illailahu 


2 . diahakai koAhak 

Harakat vokal kedua adalah kasrah. Setiap huruf yang 
diberi tanda baca ini menjadi bervokal "I". Cara membaca huruf 
berharakat kasrah adalah mulut dibuka sedikit, bibir ditarik 
sedikit ke kanan dan ke kiri. Suaranya murni seperti huruf "I" 
dengan "meringis". 

Kesalahan yang terjadi pada pengucapan harakat kasrah 
biasanya bibir kurang ditarik ke kanan dan ke kiri sehingga kurang 
mringis. selain itu, seringkah terbaca kurang jelas ketika menjadi 
harakat huruf hamzah, sehingga menjadi terdengar kurang jelas, 




atau terdengar bunyi "hi” dengan huruf "H" yang tidak begitu 
jelas. Intinya pengucapan berharakat kasrah harus jelas "I”. 


Perhatikan contoh di bawah ini. 


NO 

TULISAN 

BACAAN SALAH 

BACAAN BENAR 

1 

H 

Hiyyaka 

lyyaka 

2 


Hinna a'thainaka 

Inna a'thainaka 

3 


Bismeillahi 

Bismillah! 

4 


llaheinnasi 

Ilahinnasi 


3. dicuvakcd dJiamnuih 

Setiap huruf yang diberi tanda baca dhammah, menjadi 
bervokal "U". Cara membaca huruf berharakat dhammah, mulut 
harus sedikit dimajukan (dalam bahasa Jawa mecucu). Suara yang 
muncul murni seperti huruf "U". 

Kesalahan yang terjadi pada pengucapan berharakat 
dhammah adalah hampir sama dengan kasrah. Biasanya kurang 
jelas dan tidak mecucu. Kurang jelas biasanya terjadi pada saat 
menjadi harakat hamzah ( I ). Bacaannya menjadi seperti ada 
awalan "H" yang tidak begitu jelas. Jika dibaca tidak mecucu, akan 
menimbulkan ketidakjelasan pengucapan dhammah. 

Kesalahan lain yang sering terjadi adalah fathah yang 
seharusnya "A", dibaca seperti orang Jawa mengatakan "Iha” pada 
kata "Iha opo". Pengucapan seperti ini biasa terjadi pada huruf J 
dan j . 

Perhatikan contoh di bawah ini: 


NO 

TULISAN 

BACAAN 

SALAH 

BACAAN 

BENAR 

1 


Qul huwollah 

Qul huwallah 




2 

ddl 

hula'ika 

Ula'ika 

3 


Assama'hu 

Assama'u 


Fathah = A = terbuka 
Kasroh = I = mringis 
Dhammah = U = mecucu 


Makhraj huruf belum benar 

Pengucapan huruf yang belum benar terjadi karena 
ketidaktepatan tempat keluar huruf ( makhraj ) dan tertukarnya 
sifat-sifat huruf. Di sini kita tidak akan membahas seluruh huruf 
hijaiah yang berjumlah 28. Namun, akan kita uraikan beberapa 
huruf yang sering terjadi kesalahan dalam pengucapannya. 

Sebelum masuk ke pembahasan makhraj, silakan hafalkan 
rumus ini untuk latihan ketika ingin melancarkan cara keluar 
huruf yang benar. 

Huruf-huruf yang sering terjadi kesalahan adalah sebagai 
berikut. 

1. ^ {ain) 

Kesalahan yang sering terjadi adalah pengucapan yang 
berbunyi "nga" dan "a” seperti hamzah {«■). Sebab ^(ain) dibaca 
"nga" karena keluarnya dari pangkal tenggorokan atas sehingga 
menjadi berbunyi "nga". Padahal tempat keluar ^(ain) yang benar 
adalah tengah tenggorokan sebagaimana gambar di bawah ini. 



Kesalahan kedua pengucapan ^(ain) adalah pengucapan 
seperti huruf hamzah (*) sehingga hanya berbunyi "a". 
Penyebabnya adalah pengucapan tanpa ditekan. Padahal, untuk 
membedakan dengan hamzah, selain karena makhrajnya, adalah 
adanya tekanan ini. Sebab, keduanya memiliki tempat keluar yang 
berdekatan. 

Temukan cara baca yang tepat pada tengah tenggorokan 
dan berilah tekanan, kemudian terapkan pada rumus di bawah ini 
untuk menyesuaikan ketika berganti harakat. Silakan dipraktikkan 
hingga lancar. 



2. ^ ($Min) 

Kesalahan yang sering terjadi pada huruf ^(Ghain) adalah 
pengucapan dengan suara digetarkan atau sering disebut seperti 
suara kotor serak. Kesalahan ini sering terjadi karena sengaja 



atau tidak sengaja. Sengaja karena memang dulu waktu belajar 
mendapatkannya seperti itu. Saya sendiri juga mengalaminya 
ketika di pondok tahfizh. Sejak awal saya diajari untuk 
mengucapkan ^ (Ghain) dengan ditambah suara agak kotor/ 
bergetar. Sehingga ditegur oleh pengampu saya saat itu. 



Pengucapan huruf ini yang benar adalah di pangkal 
tenggorokan atas dengan suara bersih tanpa ada kotor atau 
getaran ketika melantunkan huruf ini. Sedangkan huruf yang 
dibaca dengan suara kotor hanyalah 

Kesalahan kedua pada huruf ini adalah pada saat berharakat 
sukun, la sering terdengar mantul ketika dibaca sukun. Padahal, 
huruf ini tidak memiliki sifat qalqalah (memantul). 

Untuk membaca huruf ghain dengan benar, latihlah lidah 
Anda untuk mengucapkan kalimat di bawah ini. Temukan cara 
baca yang tepat pada tengah tenggorokan dan praktikkan hingga 
lancar. 



3 . 

Kesalahan yang sering terjadi pada huruf ^(Jim) adalah 
pengucapan dengan sedikit suara desis seperti mengucapkan 
huruf "J". Pengucapan seperti ini menunjukkan adanya udara yang 
mengalir keluar. Padahal, huruf ini pengucapannya jelas tanpa 
diikuti udara yang keluar. Keluarnya udara hanyalah untuk huruf 
yang memiliki sifat hams (menglirkan udara). Seangkan ^(Jim) 
memiliki sifat jahr (jelas). 



Kesalahan ini biasanya terjadi karena tempat keluar yang 
agak ke depan dari semestinya. Seharusnya tempat keluar huruf 
ini adalah bertemunya tengah-tengah lidah dengan tengah- 
tengah langit-langit. Hal lain yang menjadi catatan kita adalah 
pengucapan yang kurang ditekan juga menjadikan huruf ini salah 
ketika diucapkan. 

Pengucapan yang benar adalah keluar dari tengah-tengah 
lidah yang dipertemukan dengan tengah-tengah langit mulut 
sebagaimana bisa dilihat pada gambar. 

Setelah tempat keluar benar, beri tekanan ketika 




mengucapkannya, kemudian suara atau udara ditarik ke belakang, 
tidak dilepas ke depan. 

Temukan cara bacanya yang tepat dan praktikkan hingga 
lancar. 


4 . i (a )al) 

Kesalahan yang sering terjadi pada huruf 3 (dai) adalah 
pengucapan persis dengan huruf "D", sehingga berbunyi seperti 
"da" dalam bahasa Indonesia. Padahal, huruf ini pengucapannya 
tidak seperti itu. Karena jika diucapkan seperti huruf "D", ditinjau 
dari segi makhraj nya, maka cara pengucapan ini tidak tepat. 



Tempat keluar huruf 3 (dai) adalah ujung lidah bertemu 
dengan pangkal gigi atas bagian dalam. Sedangkan pengucapan 3 
(dai) yang mirip dengan "D", ujung lidah bertemu dengan langit- 
langit bagian depan. Coba Anda rasakan. 

Pengucapan huruf 3 (dai) harus sesuai dengan tempat 
keluarnya, sebagaimana gambar di bawah ini. 



Temukan cara baca yang tepat dan praktikkan hingga lancar. 


\ % \ Jj j '{jA J& jS \% j J Ju 33$ 


5. 3-J?-^ (d^a - dh^a - dha) 

Ketiga huruf ini memiliki kemiripan ketika diucapkan. 
Kesalahan yang sering terjadi adalah susahnya membedakan 
ketiganya, sehingga tertukar antara satu dengan yang lainnya. 
Tertukarnya huruf merupakan kesalahan yang masuk pada 
kategori kesalahan yang jelas ( lahnun jaliy). Pada pembahasan 
sebelumnya, sudah kami paparkan bahwa hukum kesalahan ini 
bisa mengarah pada haram. Kesalahan ini kebanyakan terjadi 
disaat dibaca sukun atau mati. 

Selanjutnya, bagaimana kita membedakan ketiganya agar 
tidak terjadi kesalahan? Untuk membedakan ketiganya, perlu kita 
perhatikan makhraj dan sifat masing-masing huruf. 

Cara untuk membedakan huruf - dengan J? dan S adalah 
dengan memperhatikan tempat keluarnya. Tempat keluar jo 
adalah samping lidah (boleh kanan, boleh kiri, atau dua-duanya) 
bertemu gigi geraham bagian dalam (boleh kanan, boleh kiri, atau 
dua-duanya). Yang lainnya keluar dari ujung lidah. 

Dengan melihat tempat keluarnya, sudah jelas perbedaan 
J» dari Js dan x Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar di 



Selanjutnya untuk membedakan^» dan S, perhatikan sifat- 
sifat masing-masing huruf tersebut di bawah ini. 


Huruf 

Sifat 

S 

Tanpa 

Nafas 

Mengalir 

Turun 

Menjauh 

Sulit 

* 

Tanpa 

Nafas 

Mengalir 

Naik 

Mendekat 

Sulit 


Dari kelima sifat masing-masing huruf perbedaan ada pada 
naik >< turun dan mendekat >< menjauh. Kedua perbedaan ini 
hubungannya posisi lidah di akhir pengucapan. Untuk S, lidah 
turun, sedangkan ^» lidah dalam posisi naik. 






Temukan cara baca huruf jo yang tepat pada tengah 
tenggorokan dan praktikkan hingga lancar. 



Temukan cara baca huruf 3 -)b yang tepat pada tengah 
tenggorokan dan praktikkan hingga lancar. 

la la la 


Di antara ketiga huruf ini J> pengucapannya dengan sedikit 
ditahan agak lama ketika sukun, tanpa mengalirkan udara. 

Mari kita ulang kembali agar lebih jelas perbedaannya. 




Jalai» 

\i \ jJ JJ» oAaJI ja <1P ^ J* -^4 *** 



Kesalahan dalam panjang pendek bacaan 

Kesalahan yang sering terjadi ketika seseorang membaca 
Al-Qur'an yang kedua adalah pada panjang pendek bacaan. 
Pada prinsipnya, bacaan Al-Qur'an itu dibagi tiga: (1) pendek, (2) 
panjang satu alif atau dua harakat, dan (3) panjang lebih dari dua 
alif. Perhatikan tabel pajang pendek di bawah ini. 


Pendek 

Panjang 
Satu alif 

Panjang Lebih 
Satu Alif 

Pendek 
berarti 
harakat 
fathah, 
kasrah, dan 
dhammah 
yang tidak 
dikuti tanda 
panjang 

Mad Thabi’i 

Mad Wajib Muttashil 

Mad Badai 

MadJa'izMunfashil 

Mad Tamkin 

Mad Aridh Lissukun 

Mad Shilah Qashirah 

Mad Layyin 

Mad 'Iwadh 

Mad Shilah Thawilah 

Mad Lazim Harfi 
Mukhaffaf 

Mad Farqi 


Mad Lazim Harfi 
Mutsaqqal 


Mad Lazim Kilmi 
Mukhaffaf 


Mad Lazim Kilmi 
Mutsaqqal 


Untuk penjelasan masing-masing mad bisa dilihat pada buku tajwid. 



Ketiga prinsip panjang pendek di atas, masing-masing 
memiliki bentuk harakat sebagai tanda mad, kecuali mad Aridh 
Lissukun dan mad Layyin. Tanda tersebut dirinci sebagaimana 
pada tabel di bawah ini. 

Panjang Panjang Lebih 

Pendek 

Satu alif Satu Alif 

'ketemu l 
ketemu } 

ketemu \ 

Ketika waqaf sebelum 
terakhir huruf mati 
(untuk mad 'Aridh 
Lissukun dan mad 
Layyin) 

Dari ketiga jenis panjang di atas, kesalahan yang sering terjadi 
ada dua jenis, yaitu kesalahan jelas (jaliy ) dan samar ( khafiy ). 

Pertama, kesalahan jelas (Jaliy ) 

a. Kesalahan pada harakat pendek yang dibaca panjang. 
Ini merupakan kesalahan fatal karena akan mengubah 
arti. Kesalahan ini termasuk kategori kesalahan jelas dan 
hukumnya haram jika disengaja. Maka, ketika pendek 
harus tetap dibaca pendek. 

b. Kesalahan yang terjadi adalah panjang dibaca pendek. 
Maka, kesalahan ini merupakan kesalahan jelas yang jika 
dilakukan dengan sengaja, akan mendapatkan dosa. 





Kedua, kesalahan samar ( khafiy ) 

a. Kesalahan pada tanda panjang satu alif atau dua harakat. 
Jika kesalahan hanya pada ukuran panjang yang berbeda 
satu dengan yang lainnya, ini termasuk kesalahan samar 
yang tidak mengapa jika terjadi. Hanya saja, bacaannya 
tidak termasuk kategori bacaan tartil. Padahal, bacaan 
tartil inilah yang diperintahkan. 

b. Kesalahan yang terjadi pada tanda panjang lebih dari satu 
alif atau dua harakat. Kenapa dikatakan lebih dari satu alif, 
tidak disebutkan secara terperinci? Ini karena panjangnya 
berkisar 4-5, sebagian yang lain sampai 6. Selama masih 
dibaca panjang, kesalahan yang terjadi termasuk pada 
kategori samar (khafiy). Namun, jika sampai dibaca pendek, 
maka menjadi kesalahan jelas (Jaliy). 

Berbicara tentang panjang pendek bacaan, untuk 
memudahkan Anda, kami perkenalkan tiga kunci pajang pendek, 
yaitu pendek, satu ayun, dan tiga ayun. 


Tiga kunci 

panjang 

pendek 

Pendek 

Untuk bacaan pendek 

Satu ayun 

Untuk bacaan panjang satu alif 

Ayun-ayun 

Untuk bacaan panjang lebih dari 
satu alif 


1. (p&nd&k 

Gambaran mudah untuk pendek, seperti ketika seseorang 
menyampaikan kata ketika percakapan biasa. Misal kalimat: "Aku 
suka baca." Inilah gambaran pendek. Tidak seperti jika diucapkan: 
"Aakuu suukaa baacaa." 



Contoh kata dalam Al-Qur'an yang dibaca pendek: 


INGAT.. .PENDEK TETAP PENDEK 



Cr*® 


JJL ilWSj 





*'J\ 

i 


y 


2. (pjanjxuiq &aJtu (hjwi 
Satu ayun ini untuk membaca: 


\ bertemu \ 

l bertemu j 

l bertemu^ 

Fatah e Alif 

Dhammah e wawu 
sukun 

Kasrah e ya’ sukun 


Ini mewakili bacaan panjang 1 alif atau dua harakat. Perlu 
Anda pahami, jika lebih panjang dari semestinya, maka tidak 
akan mengubah arti, hanya saja tidak enak didengar. Namun, jika 
pendek dibaca panjang atau sebaliknya, maka Anda melakukan 
kesalahan fatal. 

Untuk panjang ayunnya, mungkin Anda perlu kilas balik dulu 
ke masa kecil dengan mengingat lagu "BALONKU ADA LIMA". 





Pada awal bait, perhatikan nada huruf A pada kata ADA. 
Setelah Anda menyanyikannya, maka Anda menemukan panjang 
ayun yang dimaksud seperti pada huruf A tersebut. 

Sekarang Anda coba praktikkan ayunan yang telah Anda 
temukan. 


Ingat, seperti A pada 
"BALONKU ADA LIMA" 


> 

53-vlc- 




d j 

j&ski 






\s\ 

d ^ 


Panjang 3 Ayun 


Panjang tiga ayun untuk mewakili panjang 3 alif atau 6 
harakat. Ini tidak memengaruhi arti sebagaimana bacaan yang 
dibaca satu ayun, selama tidak dibaca pendek. 

Untuk gambaran tiga ayun, Anda perlu menyanyikan lagi 
lagu "Naik Kereta Api". Baik, sekarang Anda lagu tersebut dan 
setelah Anda nyanyikan, perhatikan pada bait pertama. "NAIK 
KERETA API TUUTUUTUUUUT". Pada bunyi TUU - TUU - 






TUUUUT merupakan cara untuk membaca ayunan panjang tiga 
alif atau 6 harakat. 


Di bawah i 

ii yang dibaca ti 

?a ayunan; 



Ingat... tiga ayun = TUUT - TUUT - TUUUUT pada 
NAIK KERETA API TUUT-TUUT-TUUUUT 


Contoh.. .silakan Anda baca dengan praktek tiga ayun 
dengan prisip TUUT-TUUT-TUUUUT! 

J. Ssritmp panjang ipanq ada Landa bohikui 
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Sebelum huruf terakhir J,<S,\ (huruf terakhir disukun atau 
dimatikan karena waqaf) 

Ingat tiga ayun = TUUT - TUUT - TUUT pada 
NAIK KERETA API TUUT-TUUT-TUUT 






%\ U % 

aUJ\ 0\i 

jJ-a-LoJ 


o 

o 

O 

0 

jj2\ iuL 


j U \i\ 

\ jjb '—’j 

O *^*r ss ^ 
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Silakan praktikkan latihan di bawah ini supaya mahir panjang 
pendek. 




INGAT 

> PENDEK TETAP PENDEK 

> Satu ayun = A pada 
"BALONKU ADA LIMA” 

> tiga ayun = TUUT - 
TUUT - TUUT 
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Berdasar suara yang keluar ketika dibaca, ikhfa' dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 

a. Ikhfa' Aqmb, secara bahasa berarti "lebih dekat". Bunyi 
yang dihasilkan lebih dekat pada bunyi *7 j. Huruf-huruf 
yang masuk pada bagian ini adalah la ,o dan a. 

b. Ikhfa'Ausath, secara bahasa berarti pertengahan. Bunyi 
yang dihasilkan lebih antara bunyi 1 ' ' / j dan dengung 
bisa dikatakan bunyi * / j samar-samar. Huruf-huruf 
yang masuk pada bagian ini adalah ij* c ^ tj 

-k t^dan ^ . 

c. IkhfaAb’ad, secara bahasa berarti lebih jauh. Bunyi yang 
dihasilkan jauh dari bunyi 1 ' '/ ^ . Sehingga suaranya 
lebih dekat pada dengung, uruf-huruf yang masuk pada 
bagian ini ada dua yaituj dan il. 

Agar lebih mudah terhindar dari kesalahan ini, cara 
penerapan ikhfa' haqiqi : Pada saat V bertemu huruf-huruf 
ikhfa' haqiqi, nun sukun dan tanwin ditahan pada makhraj huruf- 
huruf ikhfa' haqiqi. Secara otomatis, akan muncul yang lebih jelas 
suara 1 ' * / ^nya, samar-samar antara * * / ^ dan dengung atau 
malah cenderung dengung. Sehingga tidak perlu memaksakan 
dengung pada ikhfa' haqiqi. Biarkan suara keluar secara alami 
pada makhraj huruf ikhfa' yang ditemui. 


Ikhfa' haqiqi = Membaca / o pada tempat keluar 
huruf-huruf ikhfa' 

Ikhfa' haqiqi >< Bukan dengung 


* 7 d dibaca dengan ditahan, selain pada ikhfa', adalah 
pada iqlab. Dalam ilmu tajwid diterangkan, iqlab merupakan 



hukum bacaan yang terjadi karena bertemunya ’J j dengan 
Perbedaannya dengan ikhfa', iqlab ditahan seperti membaca ^ 
sukun. Perlu diketahui, ini juga menjadi kesalahan yang biasa 
terjadi, yaitu saat °j bertemu <—> dipaksakan untuk berdengung. 
Seharusnya, unsur nun sukun pada tanwin dihilangkan, diganti ^ 
dengan mulut dibuka selebar kertas setipis hvs. 


Iqlab 

.. rt 

(J o bertemu o) 

e- 


Setelah mengetahui bagaimana cara menahan huruf ikhfa' 
haqiqi, selanjutnya seberapa panjang waktu untuk menahannya? 

Secara teori, panjangnya adalah tiga harakat atau satu 
setengah alif. Yang sering menjadi kesalahan adalah seberapa 
panjang tiga harakat atau satu setengah alif dan kestabilan 
panjangnya. 

Ada beberapa metode untuk menentukan berapa panjang 
satu setengah alif dan menyamakan setiap yang ditahan, di 
antaranya: 

a. Mengukur panjang durasi penahanan, dengan ketukan 
satu harakat = sama dengan satu ketukan, sehingga tiga 
harakat sama dengan tiga ketukan. 

b. Menentukan panjang durasi penahanan dengan ayunan 
tangan, gerakan tangan dari kanan ke kiri dan ke kanan lagi. 

Ulang-ulangi contoh-contoh di bawah ini agar pengucapan 
bacaan yang ditahan menjadi tepat dan terbiasa. 










Tidak cukup dalam menahan suatu 
bacaan 

Pembahasan "ditahan dengan dengung" di sini, jika terjadi 
kesalahan, maka dikategorikan sebagai kesalahan samar ( khafiy ). 
Tetapi jangan disepelekan, karena ini bagian menuju tingkatan 
malaikat (dalam artian kemuliaannya, bukannya Anda menjadi 
malaikat). 

Kesalahan yang sering terjadi pada masalah ini hampir sama 
dengan yang ditahan, yaitu karenan ketidaktahuan mana yang 
dibaca dengung, bagaimana membaca dengung, dan seberapa 
panjang dengungnya. 

Yang dibaca ditahan dengan dengung adalah sebagaimana 
pada tabel di bawah ini. 

Bacaan dengung, cara membacanya adalah dengan ditahan 
3 ketukan sebagaimana yang ditahan saja. Satu ketukan kurang 
lebih setengah detik, atau digambarkan dengan ayunan tangan. 
Ayunan yang dimaksud adalah dengan mengayunkan tangan dari 
kanan ke kiri, kemudian kembalikan ke kanan dengan kecepatan 
sedang (tidak lambat dan tidak cepat). Panjang dengung adalah 
lama ayunan dari kanan ke kiri dan kembali ke kanan. 

Penerapan: 

Di saat ° '/ -bertemu >d> maka nun sukun dan 
unsur nun sukun pada tanwin dihilangkan, kemudian ^ ,<£ 
j menjadi berharakat '(dalam mushaf harakat versi Indonesia 
biasanya sudah diberi tanda ' Di saat membaca harakat tasydid 
ditahan dengan dengung. Dengung berada di rongga hidung. 
Cara melatih dengung, cobalah Anda bersuara "hemmm" dengan 
mulut ditutup. 





Catatan: 


Tidak termasuk idgham bighunnah, jika j bertemu 


dengan ^ dan j 

1 dalam satu kata. 


BUKAN IDGHAM BIGHUNNAH 


$\* 9 > 


l$atf 


Ulang-ulangi contoh-contoh di bawah ini agar lancar. 
Pengucapan bacaan harus ditahan. 

f a, ' ' 
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Tidak memperhatikan bacaan 
yang man+ul 

Bacaan mantul merupakan cara membaca yang hanya 
dimiliki oleh bacaan qalqalah dengan hurufnya yang lima, yaitu 
(3<i > 0 ^«—» . la sering disingkat dengan dengan "BAJU DI TOKO". 
Sebagian besar kaum Muslimin mengetahuinya dan sudah paham 
bahwa cara membacanya adalah dengan dipantulkan ketika 
dibaca sukun atau dimatikan karena waqaf. 

Bagaimana cara membaca huruf-huruf qalqalah yang ber- 
tasydid ketika dalam keadaan waqaf? 

Jika Anda sudah tahu cara membacanya, alhamdulillah. 
Namun, masih ada sebagian kaum Muslimin yang mengalami 
kesalahan ketika membacanya. 

Bagi yang belum tahu cara membacanya, kami perkenalkan 
satu bacaan yang dinamakan dengan qalqalah akbar. 
Pengertiannya adalah huruf qalqalah tasydid yang disukun 
karena waqaf. Cara membacanya adalah pada saat waqaf sebelum 
dipantulkan, ditahan dua harakat. Kesalahan yang sering terjadi 
adalah tidak ditahan dua harakat sebelum dipatulkan. 

Perhatikan contoh di bawah ini : 


Tawaluth 

Tawaluth merupakan kesalahan yang berhubungan dengan 



harakat sukun. Saya yakin banyak yang sudah tahu apa itu sukun. 
Ya, benar, sukun merupakan tanda baca yang menjadikan huruf 
hijaiah menjadi huruf mati atau akhiran. 

Perlu diperhatikan, dalam pengucapan huruf sukun, 
terutama pada lam j dan £ / 58 9 4 bertemu 'f f f U. Sebab, 
pengucapannya berpotensi memantul. Memantulkan huruf mati 
yang bukan merupakan huruf qalqalah, merupakan kesalahan 
yang sering terjadi. Inilah yang dinamakan tawaluth. 

Tawalluth merupakan kesalahan yang susah untuk disadari 
kecuali orang yang sudah ahli. Adakalanya orang yang sudah 
pandai baca Al-Qur'an pun, ketika mengalami tawaluth tidak 
menyadarinya kecuali bila disimak bacaannya oleh orang lain. 
Tawaluth memang ada yang terjadi karena ketidaksengajaan. 

Untuk menghindari pantulan yang tidak semestinya, 
perhatikan tiga rumus membaca huruf sukun di bawah ini. 

1. Jidak maniul 

Pengucapan huruf sukun tidak boleh dipantulkan, biasanya 
jika mantul ada tambahan bunyi e (dibaca di tenggorokan seperti 
kata "apeg" ) kecuali 5 huruf yang disingkat BA JU DI TO KO 

2. Jidak bsJihsmii mendadak 

Pengucapannya sedikit mengalir seperti kata per pada kata 
"supermi". Tidak boleh berhenti mendadak seperti huruf T pada 
kata "wafat", kecuali hamzah (*) sukun. 


3 . YYlsmjyjalih 

Penjelasannya sebagaimana bagian tidak berhenti mendadak 



Latihan: 


INGAT: YANG SUKUN 

Tidak berhenti, tidak mantul, tetapi mengalir 


(y 

(■n :0^ 


Wacjaf tidak, tepat 

Waqaf bukan suatu yang asing bagi kaum Muslim ketika 
membaca Al-Qur'an. Secara bahasa, ia berarti berhenti. 
Sedangkan secara ilmu tajwid adalah proses berhentinya bacaan 




Al-Qur'an seseorang saat membacanya, baik di tengah ayat, akhir 
ayat, atau akhir surat. 

Proses berhenti dalam bacaan Al-Qur'an merupakan 
sesuatu yang penting. Sampai-sampai, para ulama membuat bab 
khusus mengenai waqaf dalam ilmu tajwid, sebagai peringatan 
agar berhati-hati dalam berhenti atau memulai. 

Waqaf dibagi menjadi empat, yaitu: 


NO 

NAMA 

PENGERTIAN 

1 

WAQAF IKHTIBARI 

Waqaf yang belum sempurna, 
dilakukan dalam proses ujian 

2 

WAQAF IDHTHIRARI 

Waqaf yang belum sempurna, 
dilakukan dalam keadaan 



terpaksa (mungkin karena 


kehabisan nafas, batuk, bersin, 
dan sebagainya). 

3 

WAQAF INTIZHARI 

Waqaf yang belum sempurna, 
dilakukan dalam proses berlajar 



mengajar 

4 

WAQAF IKHTIYARI 

Waqafyang dilakukan pada 
kata yang dipilih, disengaja, dan 



direncanakan 


Waqaf yang keempat, waqaj ikhtiyari Ini yang 

sering digunakan, karena dipakai pada saat membaca harian. 
Waqaf ini dibagi menjadi empat. Keempatnya boleh digunakan 
semua, kecuali macam yang keempat ( waqaf qabih ). 




Waqaf Ikhtiyari 


NO 

NAMA 

PENGERTIAN 

CARA 

MENYAMBUNG 

1 

WAQAF TAM 
(sempurna) 

Waqaf pada akhir 
suku kata yang sudah 
sempurna, baik tata 
bahasa maupun artinya. 

Sebaiknya 
langsung ayat 
selanjutnya. 

2 

WAQAF KAFI 
(cukup) 

Waqaf pada akhir 
suku kata yang sudah 
sempurna dari segi 
artiya. Namun, segi 
tata bahasa masih ada 
hubungan lafal dengan 
ayat berikutnya. 

Dianjurkan 
langsung ayat 
selanjutnya. 

3 

WAQAF HASAN 
(baik) 

Waqaf pada akhir 
suku kata yang sudah 
dianggap baik menurut 
tata bahasa, tetapi ada 
kaitan arti maupun tata 
bahasa dengan ayat 
berikutnya. 

Dianjurkan 
memulai 
beberapa kata 
sebelumnnya 

4 

WAQAFQABIH 

(buruk) 

Waqaf pada akhir suku 
kata yang menurut tata 
bahasa tergolong buruk 
dan bahkan merusak 
arti atau maksud ayat 
yang sebenarnya. 

Tidak boleh 
berhenti kecuali 
terpaksa. 

Jika terpaksa 
berhenti, harus 
memulai dari 
beberapa kata 
sebelumnya. 




Bagi yang menguasai bahasa Arab, tentunya tidak mengalami 
kesulitan menghindari waqaf qabih pada saat membaca Al- 
Qur'an. Bagaimana dengan yang tidak paham bahasa Arab? Tidak 
perlu bersedih hati, karena para ulama telah merumuskan tanda- 
tanda waqaf sebagaimana tabel di bawah ini. 

NO 

TANDA 

NAMA 

HUKUM 

1 


Waqaf lazim 

Harus berhenti 

2 



Dilarang berhenti (di akhir ayat 
boleh berhenti) 

3 

* 

Mu'anaqah 

Boleh berhenti di salah satu 
tanda 

4 

c 


Boleh berhenti, boleh terus 

5 

J 5 


Lebih baik berhenti 

6 

<> 


Lebih baik terus (boleh berhenti) 

7 

i 

II 

.o 

Boleh berhenti, boleh terus 

8 


Waqaf 

Mustahab 

Anjuran berhenti 

9 

j 

Waqaf 

Mujazawaz 

Lebih baik terus (boleh berhenti) 

10 


Waqaf 

Murakhosh 

Lebih baik terus (boleh berhenti) 

11 

6 

Waqaf Jibril/ 
Munzil 

Lebih baik terus (boleh berhenti) 

12 

- 


Tanda ketika Malaikat Jibril 
waqaf (tidak semua mushaf ada) 




Terlalu tebal ketika mengucapkan huruf 

Bacaan Al-Qur'an banyak memiliki keunikan yang tidak ada 
di tempat lain. Setiap harakat dan cara baca setiap huruf memiliki 
pengaruh dalam makna. Pengaruh yang dihasilkan harakat di 
antaranya masalah tebal tipis yang terjadi pada kata -dil dan j. 
Ada huruf-huruf Al-Qur'an yang memang harus dibaca tebal dan 
ada juga yang harus dibaca tipis. 

Dalam istilah tajwid, bacaan tebal dinamakan tafkhim dan 
bacaan tipis disebut tarqiq. Kesalahan yang sering terjadi pada 
masalah tebal tipis adalah ketidaktahuan dan bagaimana cara 
membaca tebal atau tipisnya. 

Berdasarkan pengalaman, tidak banyak yang mengalami 
kesalahan dalam bacaan tebal tipis pada kata 4l\. Hanya saja, 
untuk yang belum lancar, sering mendapatkan kesulitan cara 
membedakan tebal tipisnya. Sedangkan untuk huruf j, banyak 
terjadi kesalahan. Sebab, huruf ini memiliki banyak kondisi yang 
menyebabkan dibaca tebal atau tipis. 

Untuk memudahkan Anda mengenal tebal tipis bacaan, 
maka dijelaskan di sini secara ringkas. 

Kata 4U\. 

Kita bahas dari kata <Ui\, karena lebih singkat. Kata <UJ\ dalam 
ilmu tajwid disebut lafzhul jalalah. Terkait tebal dan tipis, terbagi 
dua, yaitu: 

1. Jaflkhim akui kJbal 

Kata 4i\ ini dibaca tebal ketika diawali huruf berharakat 
fathah atau dhammah. 



HARAKAT 

SEBELUMNYA 

CARA 

BACA 

CONTOH 

Fathah 

Tebal 

O'? \iiiaS \ — aw\ Jju Js 

Dhammah 

Tebal 


Awal kata 

Tebal 

o\ jiiu\ 


2. JaAjqiq cdtau tiph 

Kata <Uil ini dibaca tipis ketika diawali huruf berharakat 
kasrah. 


HURUF 

SEBELUNYA 

CARA 

BACA 

CONTOH 

Kasrah 

Tipis 





7. 

Jagkhim jcdxw iriaal 

Ada delapan keadaan yang menjadikan huruf j dibaca tebal 

NO 

KEADAAN 

CONTOH 

1 

j fathah 


2 

j sukun sebelumnya 
huruf berharakat 
fathah 

lijir 1^- 

3 

j waqaf sebelumnya 
huruf berharakat 
sukun, dan 
sebelumnya huruf 
berharakat fathah 


4 

jdhammah 

'J 3 j J - 'Jfl* J ' 

5 

j sukun, sebelumnya 
huruf berharakat 
dhammah 

- 







6 

j waqaf, sebelumnya 
huruf berharakat 
sukun, sebelumnya 
huruf berharakat 
dhammah 

o' - OJj4' 3 J5 - J O U* 

7 

j sukun, sebelumya 
huruf berharakat 
kasrah bertemu huruf 
isti'la' 


8 

j sukun, sebelumya 
alifwashal 

oi - V .0 ~ j' 


Tarqiq atau tipis 

Ada empat keadaan yang menjadikan huruf j dibaca tipis. 






2 j sukun sebelumnya 
huruf berharakat 
kasrah, tidak 
bertemu huruf isti'la' 


3 j waqaf, sebelumnya 
huruf berharakat 
sukun, sebelumnya 
huruf berharakat 
kasrah 


4 j waqaf, sebelumnya 

ij sukun f.-'if’ 


Perhatikan bacaan tebal dan tipis di bawah ir 


(Y Y )i^KuA\_£jb ji 







( A \ jsl\) '5)1 JTjfc&iM 'f\$ J 

( T : ^va' * l \) \jJ 

( A : 4iiL> \ j 1 


Huruf j : 

( i : 5 i 

(v > : © Ji iJ\) 

(a’) :SyLJ\)«S 

0 lO^Lu 




(v\ :S ^JLJ\) 


Kita telah mengenalkan perubahan tebal tipis disebabkan 
'harakat'. Semoga dengan penjelasan ini, tidak terjadi lagi 
kesalahan dalam membedakan tebal tipisnya. Perlu diketahui, 
selain karena harakat, ada huruf yang sifat asli bacaannya adalah 
tebal. H uruf-huruf tersebut adalah; 



Tidak berusaha melagukan 
bacaan Al-Quran 

Membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar dan tanpa 
kesalahan, akan menjadikan bacaan enak didengar. Alangkah 
baiknya jika pembaca Al-Qur'an juga melagukan bacaan Al- 
Qur'annya dengan suara yang indah, tanpa meninggalkan kaidah 
tajwidnya. Sabda Rasulullah M- 

"Hiasailah Al-Qur'an dengan suaramu." (H R. Abu Dawud) 
Dalam hadis yang lain, Rasulullah $g bersabda, yang artinya, 
"Baguskanlah Al-Qur'an dengan suaramu, karena suara yang 
bagus menambah keindahan Al-Qur'an." (HR. an-Nasa'i) 




' ' ' ' " ' * ' 

{*^&cS) <L> ^ 4^4 

“Allah tidak mendengarkan sesuatu sebagaimana Dia 
mendengarkan seorang nabi-Nya yang memiliki suara yang indah, 
yang ia gunakan untuk memperindah bacaan Al-Qur an dan 
mengeraskan suara bacaannya. “ (Muttafaq ’alaih) 

Kesalahan yang sering terjadi juga dalam bacaan Al-Qur'an 
adalah tidak adanya usaha untuk melagukan bacaan. Melagukan 
bacaan Al-Qur'an tidaklah harus dengan suara yang merdu, 
karena suara merdu itu adakalanya bawaan. Walaupun masalah 
suara mungkin bisa dilatih. Banyak metode untuk menjadikan 
suara enak didengar. Masalahnya adalah pada semangat seseorang 
untuk berusaha memperbaiki suara. 

Melagukan bacaan Al-Qur'an,termasukupayameniknnatinya. 
Hal itu bisa menambah semangat dan menghilangkan kebosanan. 
Bacaan yang patah-patah, monoton, dan kaku, tidak akan 
bertahan lama. Pembaca dan pendengar pun tidak menyukai 
bacaan yang tidak enak didengar. Rasulullah M mengisyaratkan 
ketidaksukaan beliau kepada orang yang tidak melagukan bacaan 
Al-Qur'an, sebagaimana nampak dari sabda beliau: 


"Bukan termasuk golongan kami, orang yang tidak 
menyenandungkan Al-Quran." (H R. Bukhari) 

Tunggu apa lagi untuk membaca Al-Qur'an denga irama 
yang indah? Kebutuhan akan suara yang indah dalam membaca 
Al-Qur'an tidak bisa dipungkiri. Permasalahan suara yang Anda 


keluhkan, insya Allah bisa diatasi dengan melakukan gurah. Selain 
memperbagus suara, gurah juga menyehatkan. 

Apalagi di zaman sekarang, metode gurah juga lebih mudah, 
la bisa menggunakan ramuan herbal yang sudah banyak terjual. 
Ditambah lagi banyak pengajar yang telah memunculkan metode- 
metode melagukan bacaan Al-Qur'an. Salah satunya adalah 
metode MURIQI yang diciptakan oleh Ustadz Dzikron dan AYUN 
TERUS MANA TAHAN oleh Ustadz Abu Rabbani. 




JIKA HANYA SEKADAR 
MEMBACA AL-QUR'AN 


Tidak Mengapa Hanya Sekadar Membaca 


Para ulama sepakat bahwa membaca Al-Qur'an merupakan 
sebentuk ibadah kepada Allah M. Setiap ibadah yang ditetapkan 
dalam Islam, pasti memiliki nilai kebaikan bagi manusia, baik yang 






"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah (Al-Qur'an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 


Membaca Al-Qur'an memiliki banyak keutamaan, baik 
keutamaan secara umum maupun khusus pada surat atau ayat 
tertentu. Keutamaan yang dijanjikan bagi orang-orang yang 
membaca Al-Qur'an sangat banyak, di antaranya disebutkan 
dalam firman-Nya: 

Ul»* S^Lyal\ \ M 


langsung dirasakan di dunia maupun di akhirat. 




perdagangan yang tidak akan rugi, agar Allah menyempurnakan 
pahalanya kepada mereka dan menambah karunia-Nya. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri." (Fathir: 29-30) 

Kita perhatikan pula hadis Rasulullah M yang menerangkan 
kepada kita keutamaan membaca Al-Qur'an. Salah satunya 
adalah hadis yang menyebutkan bahwa satu huruf mengandung 
satu kebaikan dan satu kebaikan setara dengan sepuluh kali lipat. 
Sabda Rasulullah M'- 



"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah (Al- 
Quran), maka baginya satu kebaikan dan satu kebaikan itu 
bernilai sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan alil lam mim 
satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim 
satu huruf." (HR. at-Tirmidzi) 

Sabda Rasulullah M'- 




"Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al-Quran 
bagaikan buah limau (jeruk), baunya harum dan rasanya lezat. 
Dan perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al- 
Qur'an adalah bagaikan kurma, rasanya lezat, tetapi tidak 
berbau. Sementara perumpamaan orang munafik yang membaca 
Al-Qur'an, bagaikan buah utrujah. Baunya harum, tetapi rasanya 
pahit. Dan perumpamaan orang munafk yang tidak membaca 
Al-Qur'an, bagaikan buah hanzhalah, tidak berbau dan rasanya 
pahit.” (H R. Bukhari) 

Anas 4» meriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata, 
"Ya Rasulullah, sungguh aku mencintai surat ini (Qul huwallahu 
ahad)." Maka Nabi bersabda, yang artinya, "Sesungguhnya 
kecintaanmu kepadanya akan memasukkanmu ke dalam surga." 

(HR. Tirmidzi) 

Abu Hurairah meriwayatkan sabda Rasulullah M, yang 
artinya, "Di dalam Al-Qur'an ada satu surat yang terdiri dari tiga 
puluh ayat, yang dapat memintakan syafaat untuk pembacanya 
sampai diampuni, yaitu ‘Tabarakalladzi biyadihil-mulk...’ (surat 
al-Mulk)" (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud) 

Dalam hadis lain juga disebutkan, yang artinya, "Janganlah 
kalian menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan. 
Sesungguhnya setan akan lari dari rumah yang dibacakan surat 
al-Baqarah di dalamnya.” (HR. Muslim) 

Bagi yang membaca sepuluh ayat permulaan surat al-Kahfi 
(atau dalam riwayat lain sepuluh ayat terakhir), menghafal dan 
mengulang-ulangnya, maka ia akan dijaga dari fitnah D ajjal. Hal 
ini seperti hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Darda' 
4 * 


d\ Sjjd* djl ly» clAjT J 



"Barangsiapa hafal sepuluh ayat permulaan surat al-Kahf, 
terlindung dari fitnah Dajjal." (HR. Muslim) 

Surat al-Falaq dan an-Nas, sebagaimana disebutkan dalam 
hadis riwayat at-Tirmidzi, dapat melindungi juga dari gangguan jin 
dan pengaruh buruk pandangan orang jahat. 

Masih banyak lagi riwayat dari Rasulullah M yang 
menjelaskan keutamaan membaca, belajar, dan mengajarkan Al- 
Qur'an. Hal ini semakin jelas menunjukkan bahwa membacanya 
tanpa mengetahui arti pun sudah mendapatkan keutamaan. Juga 
memperjelas pula kebolehan membacanya untuk mendapatkan 
pahala tanpa mengetahui artinya. 

Perlunya tadabur 

Tadabur adalah proses memahami isi ayat-ayat Al-Qur'an 
dan merenungi kandungannya. Itu dilakukan agar menghadirkan 
pengaruh dalam jiwa dan mendorong seseorang untuk 
mengamalkannya jika ada hubungannya dengan amal ibadah, 
atau meninggalkannya jika berkaitan dengan larangan. 

Al-Qur'an merupakan kitab yang diturunkan sebagai 
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad M untuk 
mendukung kebenaran kenabian beliau. Hal ini seperti dijelaskan 
dalam sabda beliau: 


aILc. ty» 1 4, Cg** Cr? ^ 

l)\ ^>-j\& au\ ol>-3^ c. <£j\ <j>^ o^" 

"Tidak ada seorang nabi pun, kecuali diberi mukjizat serupa 
yang diimani oleh manusia. Hanya saja, yang diberikan kepadaku 
adalah wahyu yang Allah wahyukan kepadaku. Maka, aku 
berharap agar aku adalah yang paling banyak pengikutnya pada 
hari Kiamat di antara mereka." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Selain berfungsi sebagai mukjizat, Al-Qur'an juga memiliki 
manfaat yang luar biasa bagi umat manusia. Hanya orang-orang 
yang berimanlah yang berhak mendapatkannya. Banyak manfaat 
yang tersurat maupun tersirat dari Al-Qur'an, di antaranya 
berikut ini. 


Pe+unjuk. dan rahmat 

< J 

"(Al-Qur'an) ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Rabbmu, 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (al-A’raf: 
203 ) 

Sebagai pengingat dan pelajaran 

t (illLc- 1 ISI 




“Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah 
menurunkan kepadamu Kitab (Al-Quran) yang dibacakan 
kepada mereka? Sungguh, dalam (Al-Quran) itu terdapat rahmat 
yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman." (al- 
'Ankabut: 51) 


Cahaya penyelamat dari kegelapan 



"Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
Kitab yang menjelaskan. Dengan Kitab itulah Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan 
orang itu dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan 
menunjukkan ke jalan yang lurus.” (al-Ma' idah: 15-16) 


Sebagai obat 

i \j iJitj ^ < '- =* J>j ^ L^\ Ij 



"Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran 
(Al-Qur'an) dari Rabbmu, penyembuh bagi penyakit yang ada 
dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman. 
Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat- 
Nya, hendaknya dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik 
daripada apa yang mereka kumpulkan."’ (Yunus: 57-58) 



Ada sebuah pertanyaan yang perlu dijawab, "Apakah semua 
kebaikan yang telah dijanjikan akan muncul dengan sendirinya 
setelah membacanya atau ada cara lain?" 

Kita perhatikan firman Allah H untuk mencari jawabannya. 

"Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh 
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang- 
orang yang berakal sehat mendapat pelajaran." (Shad: 29) 


Jawabannya adalah perlu cara lain untuk memaksimalkan 
fungsi Al-Qur'an agar lebih bermanfaat. Cara tersebut adalah 
tadabur (penghayatan). Dengannya, rahmat Al-Qur'an tidak 
hanya pada bidang spiritual semata, namun lebih luas mencakup 
seluruh segi kehidupan kita. 

Al-Qur'an akan menunjukkan pembacanya kepada jalan 
yang lurus. Ini dicapai tidak hanya dengan membaca Al-Qur'an. 
Perlu dipahami apa yang dimaksud dengan jalan yang lurus, 
sebagaimana yang sering kita minta dalam setiap shalat saat 
membaca surah al-Fatihah. 


6 ) 




"Tunjukkanlah kami (ya Allah) jalan yang lurus." (al-Fatihah: 


Jalan lurus yang dimaksud pada ayat di atas adalah Islam dan 
segala peraturannya yang tertuang dalam Al-Qur'an. Oleh karena 
itu, dibutuhkan pemahaman dan perenungan agar peraturan 
yang terkandung di dalamnya bisa dipahami serta ditindaklanjuti 
dalam wujud perbuatan. 

Fungsi Al-Qur'an sebagai pelajaran dan petunjuk tidak 
mungkin didapatkan, kecuali dengan mengerti dan memahami 
kandungan Al-Qur'an. Petunjuknyalah yang menunjukkan 
hati manusia agar berpihak pada kebenaran yang datang dari 
Allah Sg. Akan tetapi, 'petunjuk' yang berarti aturan hidup dan 
prinsip-prinsip keyakinan tidak bisa didapat kecuali dengan 
mentadaburkan ayat-ayat Kitab-Nya. 

Imam Nawawi mengomentari orang yang membaca Al- 
Qur'an, "Seyogianya orang yang membaca Al-Qur'an itu khusyuk, 
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KIAT MENGHINDARI 
KESALAHAN DALAM 
MEMBACA AL-QUR'AN 



engetahui kesalahan dalam membaca Al-Qur'an 
» f merupakan nikmat yang luar biasa bagi yang 
menyadarinya. Pengetahuan tentang kesalahan membacanya, 
merupakan gerbang awal untuk untuk mencapai kebenaran. 
Karena dengan tahu kesalahan, akan memacu perbaikan dan 
menghindari kekurangan. 



Setelah kesalahan dimengerti dan ada usaha untuk mem- 
perbaikinya, ini merupakan nikmat berikutnya yang diterima oleh 
seorang hamba. Berbicara tentang 'kemauan', semua orang yang 
mengetahui kesalahan pada umumnya ingin memperbaikinya. 
Namun, yang terpenting adalah keinginan yang diwujudkan 
dalam aksi nyata. 


Belajar dari awal 

Kesalahan dalam membaca Al-Qur'an bisa terjadi pada usia 
anak, remaja, dewasa, atau bahkan orang tua. Jika hanya kurang 
memperbagus bacaan yang bisa dilakukan dengan media mushaf 
(cetakan) Al-Qur'an, di usia berapa pun tidak masalah. 

Masalah kemudian timbul pada saat seseorang harus 
belajar dari awal. Maksudnya, belajar kembali mengenal atau 
memperbaiki bacaan huruf satu per satu dengan menggunakan 
sistem belajar yang berjenjang, seperti Qiroaty, lqro', Ummi, 
atau metode lainnya yang menyediakan latihan urut per huruf, 
menggabungkan huruf, hingga mengenal hukum tajwid. Masalah 
yang muncul bukan pada metode yang digunakan, tetapi dari 
individunya sendiri yang seringkali merasa gengsi. Dan memang, 
sudah menjadi anggapan umum metode belajar Qiroaty, lqro', 
Ummi, dan sejenisnya, merupakan metode untuk anak-anak. 

Ada juga yang tidak peduli kata orang. Jika memang harus 
belajar dari awal, dia anggap itu lebih baik. Semangatnya tidak 
surut dalam mempelajari Al-Qur'an. Nikmat pengetahuan 
tersebut harus disyukuri. Dengan demikian, kita bisa mengetahui 
kesalahan kita dan memperbaikinya. Walaupun usia kita tidak 
lagi muda, kita harus percaya diri untuk tetap belajar dari awal. 
Karena yakin apa yang dicari merupakan kebaikan abadi dan 
sebagai sarana menjadi manusia terbaik. 

Inilah sikap yang baik dan tepat. Karena belajar dari awal 
akan mempermudah proses perbaikan dan hasilnya akan lebih 
permanen. Mengapa demikian? Sebab, setiap materi biasanya 
diulang pada setiap bab dan tidak beranjak ke bab berikutnya 
kecuali telah benar. 



Hadirkan Guru 


Saya teringat saat masih belajar di pondok, kala itu ada 
seorang syeikh dari Timur Tengah yang berkunjung. Saat itu saya 
masih menjadi santri. Beliau menasihati semua santri bahwa 
belajar Al-Qur'an itu harus dengan talaqqi, yaitu proses belajar 
langsung kepada orang yang ahli dalam hal bacaan Al-Qur'an. Bisa 
datang ke tempatnya atau diundang ke rumah. Dengan adanya 
guru, beberapa keuntungan diperoleh, antara lain sebagai berikut. 

7 . yybwjamJbah Aatnanyai 

Setiap ditemui, guru biasanya memberi nasihat agar selalu 
belajar dengan baik. Dengan mendengar nasihat pada saat kita 
lemah semangat, tentu kita akan kembali bersemangat. Atau 
paling tidak, ketika disibukkan oleh urusan lain, pada saat bertemu 
dengan guru, kita ingat punya target harus bisa membaca Al- 
Qur'an dengan baik dan benar. 

2. Jjibih capai hha 

Setiap metode memiliki sistem pengajaran yang harus 
dilalui dan setiap guru memiliki cara agar muridnya bisa segera 
membaca Al-Qur'an dengan baik. Dengan bertemu guru, dalam 
proses belajar, murid tidak perlu mereka-reka dan mengira-ngira 
materi, akan tetapi langsung dicontohkan oleh guru sehingga 
proses belajar akan lebih cepat. 

i. OibanaJikan Ascjaha 

Pada saat melantunkan bacaan Al-Qur'an di depan guru, 
jika ada kesalahan, akan segera diketahui. Sehingga kesalahan 
yang terjadi tidak menjadi kebiasaan lidah kita. Kesalahan yang 



dibiarkan dalam jangka waktu lama, akan menjadi sebuah 
kebiasaan yang lebih sulit untuk diperbaiki. 


Tadarus 

Kalangan Muslimin Indonesia memiliki sebuah istilah yang 
sangat populer dalam masalah proses kegiatan membaca Al- 
Qur'an, yakni tadarus. Kata ini berasal dari bahasa Arab yang 
berarti saling mengajari atau proses belajar mengajar yang 
dilakukan dua orang atau lebih. 

Istilah ini menggambarkan sebuah proses mengaji bersama 
secara bergantian dalam sebuah kelompok dengan sistem estafet, 
bersambung dari satu ayat ke ayat berikutnya, atau biasanya 
setiap beberapa ayat baru ganti. Semua anggota saling mengajari, 
mengoreksi, dan membenarkan bacaan Al-Qur'an. 

Biasanya, tadarus mencuat populer pada bulan Ramadhan. 
Hampir setiap masjid dan musala menyelenggarakan kegiatan 
ini. Pelaksanaannya pun hampir setiap malam selepas shalat 
Tarawih. Ada juga yang menambah setelah shalat Subuh. Mereka 
membaca Al-Qur'an dengan membentuk kelompok-kelompok 
melingkar. Biasanya dalam satu masjid ada satu sampai dua 
kelompok tadarus, bahkan lebih. 

Para peserta duduk melingkar, bergantian membaca Al- 
Qur'an. Ketika salah satu dari mereka membaca, yang lain 
mendengarkan. Pada saatterjadi kesalahan, mereka mengingatkan. 
Jika yang melakukan kesalahan belum paham, maka akan diajari 
bagaimana yang benar. 

Sebenarnya tadarus bukanlah amalan khusus di bulan 
Ramadhan. Kegiatan ini dapat dilakukan di mana pun dan 





kapan pun. Dalam tadarus, proses belajar mengajar Al-Qur'an 
terjadi dengan sangat baik. Sebagaimana pengertian asalnya, 
saling mengajar, mengoreksi, dan membenarkan, tadarus bisa 
menghindarkan pembaca Al-Qur'an dari kesalahan. 


Orang yang sudah mahir membaca Al-Qur'an pun 
membutuhkan kegiatan ini. Sehingga bila terjadi kesalahan, ada 
yang mengingatkan. Saat dia membaca, otomatis dia membantu 
orang lain mendengarkan bacaan yang baik dan benar. Rasulullah 
M sebagai hamba yang paling baik bacaan Al-Qur'annya, 
senantiasa melakukan tadarus dengan Malaikat Jibril pada bulan 
Ramadhan, sebagaimana tersebut dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari, yang artinya, "Adalah Nabi si orang yang 




paling pemurah di bulan Ramadan, ketika Jibril mendatanginya 
untuk bertadarus Al-Qur'an (mendengar bacaan Al-Qur'an dari 
Nabi dan membacakan Al-Qur'an agar didengar oleh Nabi apa 
yang telah dibacakannya kepada Jibril)." 

Apalagi orang yang belum bisa membaca Al-Qur'an dengan 
baik, tentunya sangat membutuhkan tadarus. Kesalahan akan 
dibenarkan oleh yang mahir, sementara yang belum mahir 
membaca Al-Qur'an, akan mendapatkan pengajaran dan 
kesempatan mendengarkan bacaan Al-Qur'an yang baik dan 
benar. 

Tentang mendengarkan bacaan Al-Qur'an, Allah Bt tegaskan: 




"Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan 
diamlah, agar kamu mendapat rahmat." (al-A’raf: 204) 


Mengeluarkan Modal 

Pergantian zaman tidak dapat dipungkiri. Itu suatu yang 
pasti terjadi. Setiap pergantian membawa perubahan dan 
perkembangan yang berbeda pula. Dunia pendidikan merupakan 
salah satu bidang yang tidak bisa lepas dari proses perubahan 
dan perkembangan. Dulu pendidikan tak mengenal instansi atau 
lembaga. Kemudian berkembang menjadi instansi dan lembaga 
yang beraneka ragam. 

Pedidikan yang dulu hanya bisa dinikmati kalangan tertentu, 
terus berkembang hingga semua kalangan bisa mengenyam 
pendidikan. Sekarang, pendidikan tampil dengan bebagai model 
dan perbedaan biaya yang dibutuhkan. 


Pendidikan sekarang tidak hanya diselenggarakan di sekolah. 
Beragam tempat belajar non formal pun bermunculan. Bidangnya 
juga beraneka ragam. Ada yang berhubungan dengan minat bakat 
untuk menggali potensi diri, ada juga yang berhubungan dengan 
pelajaran sekolah untuk meningkatkan nilai sekolah. 

Selain yang berbentuk lembaga, ada juga model privat. 
Dalam model ini, pengajar datang ke rumah peserta didik. 
Pengajaran dilakukan secara individual, bukan klasikal. Orang 
yang memanggil guru ke rumah, tidak hanya membutuhkan 
tambahan pelajaran sekolah, tetapi ada juga yang membutuhkan 
pengajaran keahlian. Termasuk di dalamnya adalah pelajaran 
membaca Al-Qur'an. 

Mengikuti les tambahan di suatu lembaga pendidikan 
atau mengundang guru privat, jelas menyebabkan pengeluaran 
bertambah. Karena setiap lembaga membutuhkan dana untuk 
honor pengajar, demikian juga pengajar privat. Honor tersebut 
juga bisa membangkitkan semangat guru untuk memberikan 
pengajaran, sehingga peserta pun tertarik. 

Jumlah uang yang dikeluarkan untuk itu pun bervariasi 
dan tergolong tidak sedikit. Terutama setelah ada istilah Ujian 
Nasional (UN), lembaga bimbingan belajar (bimbel) dan privat 
mata pelajaran yang diujikan di UN banyak peminatnya. Biayanya 
pun tidak murah. Para orang tua sampai rela mengeluarkan uang 
yang tidak sedikit demi kelulusan. 

Pengeluaran yang banyak bukan masalah, karena dianggap 
sebagai modal meraih kelulusan yang menjadi harapan awal 
kesuksesan di masa depan. Yang menjadi pertanyaan, apakah 
saat ini kaum Muslimin juga bersedia mengeluarkan modal atau 
biaya yang banyak untuk menjadikan dirinya atau keluarganya 
pandai membaca Al-Qur'an? Mestinya dengan memasukkannya 



ke lembaga yang mengajarkan baca Al-Qur'an, atau mengundang 
guru baca Al-Qur'an? Atau, hanya bersedia mengeluarkan biaya 
sekadarnya atau "seikhlasnya", bahkan ingin yang gratis? 

Selanjutnya kita perhatikan sabda Rasulullah M: 

"Sesungguhnya sesuatu yang paling berhak kalian ambil 
upahnya adalah mengajarkan Kitabullah." (H R. Bukhari) 

Berdasarkan hadis ini, ada dua pelajaran yang bisa kita ambil. 

Pertama, para ulama menggunakannya sebagai dasar 
bolehnya mengambil upah dari mengajarkan Al-Qur'an. Ini 
merupakan dalil yang tegas dan jelas akan kebolehannya, baik 
mengajar membacanya ataupun menjelaskan kandungannya. 

Kedua, upah yang diberikan pun boleh berjumlah besar, 
karena dibandingkan ilmu-ilmu yang lain, ilmu Al-Qur'an lebih 
tinggi kedudukannya dan berhak mendapat penghargaan lebih. 

Begitu juga sabda Rasulullah M yang menyandingkan 
bacaan Al-Qur'an dengan mahar pernikahan, yang artinya, "Saya 
nikahkan kamu dengannya, dengan mahar Al-Qur'an yang telah 
kamu hafal.” (H R. Bukhari). 

Mahar biasanya berbentuk materi, guna menghargai 
mempelai perempuan, meski sekadar cincin besi. Namun, 
mengapa beliau M menikahkan dengan mahar hafalan Al-Qur'an? 
Padahal, jika mau, si pria bisa saja meminjam kepada sahabat 
yang lain. Ini menunjukkan, jika hafalan Al-Qur'an dikonversikan 
dengan materi, akan memiliki kadar nilai yang besar. 

Belajar Al-Qur'an merupakan salah satu mata pelajaran 
yang harus benar-benar disiapkan untuk kelulusan ujian akhirat. 


Akankah Anda rela mengeluarkan modal banyak untuk sekadar 
lulus urusan dunia (walaupun itu juga boleh), tapi Anda hanya 
menyiapkan alakadarnya atau malah gratis untuk akhirat? 

1. S jabaA dalam bslajjak 

Ketaatan tidak akan lepas dari beban dalam pelaksanaannya. 
Yang namanya beban, tetaplah tidak menyenangkan. Hal ini wajar, 
karena ketaatan merupakan jalan menuju surga, yang memang 
dijelaskan Rasulullah M penuh dengan hal yang tidak disukai. 
Sabda beliau M' 



“Jalan neraka dilingkupi dengan syahwat (kesenangan- 
kesenangan) dan jalan surga dipenuhi ketidaksenangan." (H R. 

Bukhari) 

Mempelajari Al-Qur'an merupakan bagian dari ketaatan 
yang membawa ke surga. Sudah sewajarnya banyak tantangan 
yang harus dihadapi. Perlu diketahui, setiap orang yang mahir 
membaca Al-Qur'an, pastilah dulu menghadapi tantangan dan 
ujian. Tantangan bisa dari dalam diri, keluarga, lingkungan, atau 
pun dari pengajar. Semuanya perlu diatur dengan sabar, agar 
mampu mencapai tujuan. 

Setiap kesabaran dalam menghadapi tantangan pastilah 
akan diberi balasan kebaikan yang setimpal. Balasan kesabaran 
dalam belajar membaca Al-Qur'an adalah pahala dari sisi Allah M 
dan keberhasilan dari usahanya, yaitu kemahiran bacaan. 

Ada juga yang mengalami kesulitan selama belajar. Namun, 
pada suatu saat, menemukan kemudahan yang tidak disangka- 
sangka. Beginilah janji Allah M bagi orang-orang yang bersabar 


dalam firman-Nya: 


j L US\ 


"Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan 
pahalanya tanpa batas." (az-Zumar: 10) 






PENGHALANG 
BACAAN 
AL-QUR'AN 
YANG BENAR 




^^^eringkali terdengar kalimat-kalimat ini dari sebagian 
besar kaum Muslimin ketika berbicara tentang bacaan 
Al-Qur'an. 


"Belajar membaca Al-Qur'an itu sulit." 

"Membaca Al-Qur'an itu sulit," dan dia tidak mau mencoba. 


Atau ungkapan, "Saya belum punya waktu untuk fokus 
belajar membaca Al-Qur'an." 

"Saya sudah belajar, tetapi tidak bisa juga. Sampai di sini saja." 

Akhirnya, hari berganti hari, terus berjalan sampai tahun 
demi tahun meninggalkan seseorang. Umur pun terus berkurang 
jatahnya, tanpa ada kesempatan lagi untuk belajar Al-Qur'an 
dengan baik. 

Ungkapan-ungkapan seperti itu yang menjadikan seseorang 
terkungkung dalam ketidakmampuan membaca Al-Qur'an. 
Pikiran seperti itu menjadi justifikasi kebanyakan orang atas 
ketidakmampuan mereka membaca Al-Qur'an. Kepasrahan pada 
hasil yang minim dalam membaca Al-Qur'an akhirnya menjadi 
pilihan. Akibatnya, kenikmatan membaca Al-Qur'an tiada lagi 
dirasakan. 


Kami akan sampaikan beberapa kondisi yang menyebabkan 
bacaan Al-Qur'an sulit diperbaiki atau tidak bisa diperbaiki, 
sehingga memunculkan pernyataan yang semakin mengendurkan 
semangat belajar. 


Bacaan saya sudah benar 


"Bacaan saya sudah benar," merupakan ungkapan yang bisa 
menghalangi seseorang menguasai bacaan yang benar. Bagi yang 



sudah menguasai bacaan yang benar, yang standar kebenarannya 
telah diuji, alangkah baiknya tidak menjadikan kata-kata ini sebagai 
kebiasaan. Apalagi menjadikannya sebagai sebuah keyakinan. Jika 
ini menjadi sebuah keyakinan, maka akan ada dua kemungkinan. 

Pertama, tidak tahu dan mau memperbaiki ketika ada 
kesalahan. Bacaan Al-Qur'an itu bernilai ibadah, maka ia harus 
dilakukan dengan penuh kehati-hatian. Secara tidak sengaja, 
seorang ahli baca Al-Qur'an pun bisa saja melakukan kesalahan. 
Maka, dibutuhkan bacaan Al-Qu’an untuk diperdengarkan, 
karena jika ada kesalahan, dapat diketahui segera. 

Kedua, akan muncul sikap sombong yang menghalangi dari 
surga Allah M. 


"Tidak masuk surga yang dalam hatinya ada sebesar biji 
sawi dari kesombongan." (H R. Muslim) 





Bagi yang sudah bisa membaca Al-Qur'an dengan benar dan 
sudah diuji bacaannya, mereka tetap tidak pantas menganggap 
bacaannya selalu benar, apalagi yang belum bisa membacanya 
dengan baik dan benar. Jika ini terjadi, tentunya akan menghalangi 
perbaikan bacaan Al-Qur'an. Kondisi pengakuan sudah benar 
(karena pengakuan, yang sesungguhnya belum tentu benar) 
berdasarkan pengalaman penulis penyebabnya ada dua. 

Pertama, perasaan pernah belajar kepada gurunya dulu dan 
menyelesaikan proses belajar. Padahal, masih banyak kesalahan 
yang tidak disadari. Ketika disampaikan kepadanya bacaan yang 
benar, ia pun menolak dengan kesombongan. Berbeda dengan 
orang yang dinasihati dan tidak menolak dengan sombong, tentu 
ia akan menerima dan mau belajar lagi. 

Kedua, memiliki anggapan kalau lebih tua, lebih berilmu. Ada 
kisah menarik saat penulis melakukan rihlah dakwah (perjalanan 



t; 


dakwah) sewaktu belajar di pondok, yang dilaksanakan di bulan 
Ramadhan. Menjelang shalat Isya, ada seorang bapak yang 
membaca Al-Qur'an dengan pengeras suara yang dipancarkan 
keluar masjid. 

Sayangnya, bacaan si bapak sama sekali tidak menunjukkan 
sebagai bacaan Al-Qur'an, dikarenakan kesalahan-kesalahannya 
yang cukup fatal. Ketika ditanyakan kepada jamaah lainnya, 
ternyata bapak itu memang telah diberi masukan. Namun, karena 
yang memberikan masukan itu lebih muda umurnya, maka beliau 
tidak mau menerimanya. Beginilah akibatnya jika kesombongan 
telah merasuki seseorang. Kebenaran pun tidak akan dianggap 
kebenaran, la hanya dianggap angin lalu. 

Berpindah-pindah metode 
membaca Al-Quran 

Berpindah pindah di sini maksudnya adalah berpindah- 
pindah metode dalam belajar Al-Qur'an. Metode belajar Al- 
Qur'an, sampai buku ini ditulis, sangat beragam. Untuk Indonesia 
sendiri banyak pula macamnya. Mulai dari para pendahulu kita 
yang menggunakan metode "Qaidah Baghdadiyah". 

Orang sunda bilang Tuturutan, atau orangjawa menyebutnya 
dengan Turutan. Metode ini berwujud buku tipis yang berurutan 
dari satu huruf, kemudian per kata, dan diakhiri dengan Juz 
Amma. Buku ini sudah lama ada dan telah menghasilkan 
pembaca-pembaca Al-Qur'an yang mahir pula. 

Di zaman sekarang, sudah banyak berkembang metode 
belajar membaca Al-Qur'an. Ada metode yang ditujukan untuk 
belajar dari awal dengan mengenal huruf-huruf, sampai tahap 



perbaikan bacaan bagi yang mampu membaca. Namun, metode 
ini pun sebenarnya masih perlu beberapa perbaikan. Di antara 
metode tersebut adalah Qiroaty, lqro’, Ummi, al-Barqi, Tsaqifa, dan 
masih banyak lagi. Sebagiannya ada yang lingkup penggunaannya 
untuk kalangan internal. 

Setiap metode yang telah diterbitkan dan beredar di 
masyarakat biasanya sudah diuji dan telah mencetak pembaca 
Al-Qur'an yang benar. Kesalahan yang sering dilakukan sebagian 
kaum Muslimin yang belajar membaca Al-Qur'an adalah tidak 
menyeselesaikan metode dengan baik dan benar, atau belum 
selesai dengan satu metode, sudah pindah ke metode lain. 
Ketidaktuntasan belajar inilah yang menjadikan beberapa orang 
menyalahkan metode yang digunakan. 

Salah dalam memilih pengajar Al-Quran 

Setelah memutuskan memilih satu metode dan tidak 
berpindah-pindah, itu sudah merupakan keputusan yang baik. Ini 
pun belum tentu berhasil mengatasi kesalahan-kesalahan bacaan 
Al-Qur'an. Karena, ada yang sudah menyelesaikan belajar satu 
metode, tetapi masih juga melakukan kesalahan dalam bacaan, 
atau malah belum lancar dalam membaca Al-Qur'an. 

Faktor selanjutnya setelah memilih metode yang digunakan 
adalah memilih pengajar yang tepat. Selain memiliki keahlian 
dalam bidang baca Al-Qur'an, pengajar harus pula memiliki 
keahlian dalam mengajar. Setiap metode memiliki proses 
pengajaran yang telah ditentukan, maka pengajar jangan sampai 
salah dalam pengajaran. 

Selain itu, pengajar harus memiliki ketegasan dalam 
pengajaran. Maksudnya, setiap halaman atau materi yang dilalui 



harus betul-betul dikuasai murid. Jika belum bisa, maka murid 
harus mengulang. Jangan sampai murid meninggalkan satu 
materi, tetapi belum menguasainya dengan baik. 

Dalam proses belajar membaca Al-Qur'an, kesalahan yang 
terjadi tidak sepenuhnya dilakukan oleh murid atau kesalahan 
metode yang digunakan. Namun, pengajar bisa juga salah dalam 
penerapan metode, atau tidak tegas dalam menaikkan jenjang 
pembelajaran. 

Perlu diketahui, pengajar yang tegas bukan berarti bermuka 
garang tanpa senyum. Jika yang dimaksud ini, sudah tentu para 
murid yang membutuhkan proses lama dalam belajar, akan 
meninggalkan sang guru. Tegas di sini dengan tetap bermuka 
manis dan suara lembut, tetapi bila murid belum bisa, tetap 
diminta mengulang sampai bisa. 

Firman Allah : 

^ c- liaS ^ d*.' J '{Ja 

jAS <— iLC-ls IyA \ 

“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap 
keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan bermusya warahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal." (Ali Imran: 159) 


Tidak: bersambung 


Belajar Al-Qur'an itu ibarat air mengalir di aliran sungai. 
Jika sebuah sungai bersih tiada hambatan, maka air akan segera 
sampai tujuan, la akan menjadi lambat sampai di tujuan jika 
banyak sampah yang menghalangi. Air juga tidak akan sampai di 
tujuan, jika aliran terputus, apalagi jika dialirkan ke tempat lain. 

Bisa juga diibaratkan sebuah keahlian berbentuk ketrampilan 
seperti membuat tembikar yang membutuhkan kejelian dan 
ketekunan. Pada saat seorang berlatih membuatnya tanpa henti, 
ia akan menguasai pembuatan tembikar dengan cepat, seolah- 
olah tangannya seperti memiliki mata khusus untuk melihat 
dan memasukkan bahan tembikar tanpa salah. Ketika latihan 
dilakukan dengan tidak teratur, maka kemahiran membuatnya 
akan terhambat. Apalagi jika berhenti, niscaya tidak akan dapat 
mencapai keahlian yang diinginkan. 

Proses belajarmembacaAl-Qur'antidakhanyamembutuhkan 
teori, metode, dan guru yang handal. Namun, ia membutuhkan 
kesinambungan dalam belajar, la ibarat keterampilan. Jika belajar 
telah dimulai dan berjalan beberapa waktu, kemudian berhenti 
sesaat, atau belajarnya kadang-kadangsaja, tentu saja situasi ini 
akan sangat memengaruhi proses belajar. Proses belajar pun akan 
mundur beberapa langkah. 

Diperlukan pula kesinambungan mandiri. Kesinambungan 
mandiri ini bagi seorang yang belajar membaca Al-Qur'an hanya 
sekali atau dua kali sepekan. Berbeda ketika setiap hari ada 
jadwal belajar, atau memang Allah memberikan kemudahan 
dalam belajar Al-Qur'an. Kesinambungan mandiri ini adalah 
pengulangan materi oleh murid sendiri tanpa kehadiran guru. 



Kesinambungan mandiri sering dilupakan orang yang 
belajar membaca Al-Qur'an, sehingga adakalanya ketika bertemu 
dengan pengajar baru, ia harus mengulang materi dan tidak bisa 
melanjutkan ke materi selanjutnya. 


Semangat Terputus 


Semangat atau motivasi terputus bisa saja terjadi pada semua 
orang, dalam segala hal. Ketika semangat terhenti, adakalanya 
tidak bisa muncul kembali walau stimulus atau rangsangan untuk 




kembali belajar diberikan. 



Adakalanya terjadi penurunan semangat belajar membaca 
Al-Qur'an. Penyebabnya bisa bermacam-macam. Ada yang 
berasal dari internal ataupun eksternal. Faktor internal sering 
terjadi karena timbulnya perasaan tidak bisa cepat menyerap 



materi. Dengan kata lain, minder. Atau, bisa juga karena malu 
dengan murid lain. 

Adapun faktor eksternal, misalnya karena lingkungan yang 
tidak mendukung. Atau juga karena ditegur pengajarnya dengan 
cara yang kurang bijak. Masih banyak contoh lain yang mungkin 
terjadi dan dialami oleh murid yang menurun atau hilang 
semangatnya. 

Semangat menurun atau terputus bukanlah suatu masalah 
yang besar. Yang menjadi masalah besar adalah terputusnya 
proses belajar. Jika sampai terputus dalam proses belajar, maka 
selanjutnya akan terputus juga dari pintu-pintu kebaikan Al- 
Qur'an. Padahal, pintu pertama telah dibuka. Karenanya, jangan 
sampai sia-sia usaha yang telah dikeluarkan untuk membuka 
pintu pertama kebaikan dari Al-Qur'an. 



MOTIVASI 
MEMPERBANYAK 
BACAAN DAN HAFALAN 
AL-QURAN 


1. Membaca Al-Qur'an merupakan ciri orang beriman 



"Orang-orang yang telah Kami beri kitab, mereka mem- 
bacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman 
kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, mereka 
itulah orang-orang yang rugi." (al-Baqarah: 121) 

2. Membaca Al-Qur'an adalah perniagaan tanpa kerugian 

Ia. a j\j \ 51 . 


"Sesungguhnya orang yang selalu membaca Kitab Allah 
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka mengharapkan perniagaan yang tidak 
merugi.” (Fathir: 29) 


3. Membaca Al-Qur'an harus dengan tartil 




"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan." (al- 
Muzzammil: 4) 


4. Bacaan Al-Qur'an menjadi diding pemisah antara mukmin 
dan kafir 

^ \z\3 

\ J bfj»- *^l-> 

“Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur'an. 
Kami adakan suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau 
dan orang-orang yang tidak beriman dengan kehidupan akhirat." 

(al-lsra': 45) 

5. Agar tidak tergesa-gesa dalam belajar dan membaca Al- 
Qur'an 

"Janganlah engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk 
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membaca Al-Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) 
dan membacakannya. Apabila kami telah selesai membacanya 
maka ikutilah bacaanya itu." (al-Qiyamah: 16-18) 

6. Kedudukan terhormat orang yang pandai membaca Al- 
Qur'an 

"Orang yang membaca Al-Qur'an dan dia pandai mem- 
bacanya akan bersama para malaikat yang mulia dan baik." 

(Muttafaq ’alaih) 

7. Dua pahala buat yang bersusah payah 

"Dan orang yang membaca Al-Quran dengan terbata-bata, 
ia mendapatkan dua pahala." (Muttafaq ’alaih) 

8. Ciri orang terbaik 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Quran dan 
mengajarkannya." (HR. Bukhari) 

9. Syafaat bacaan Al-Qur'an 


"Bacalah Al-Qur'an, sebab ia akan datang di hari Kiamat 
sebagai penolong sahabatnya." (H R. Muslim) 

10. Membaca AI'Qur'an dengan suara yang indah 

-Xj jj ojjill 5 ^ i ^ ^ \ \j^S- 

“Baguskanlah Al-Quran dengan suaramu, karena suara 
yang bagus menambah keindahan Al-Quran." (HR. an-Nasa'i) 

11. Menangis ketika membaca Al-Qur'an 

\ tali o3>V Jj-* 6^ J ’r^ l-^-* <Sl 

"Sesungguhnya Al-Qur'an ini diturunkan dengan kesedihan, 
maka jika kalian membacanya, menangislah. Jika tidak bisa, 
maka berpura-puralah menangis." (HR. Ibnu Majah) 

12. Melagukan Al-Qur'an 

"Dan lagukanlah Al-Qur'an. Barangsiapa tidak melagu- 
kannya, maka bukan golongan kami." (H R. Ibnu Majah) 

13. Satu huruf satu kebaikan 

> » i? \ s 

jZm 4j ^ji 4ii\ £jj» li^>- ^ Cj* 



ujI i jsWu&i 

"Dan /bnu Mas'ud 4® berkata: Rasulullah M bersabda, 
"Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah, maka ia akan 
memperoleh satu hasanah (kebajikan). Dan satu hasanah akan 
dilipatgandakan menjadi sepuluh. Saya tidak mengatakan alif 
lam mim satu huruf, akan tetapi ali satu huruf, lam satu huruf, 
dan mim satu huruf." (HR. at'Tirmidziy) 

14. Bagaikan buah limau (jeruk) 

L$>o l)\ ^la]\ Jiujll 

^ J ^ J ^ 

"Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al-Quran 
bagaikan buah limau (jeruk), baunya harum dan rasanya lezat. 
Dan perumpamaan orang mukmin yang tidak dapat membaca 
Al-Quran bagaikan kurma, rasanya lezat, tetapi tidak berbau. 
Sementara perumpamaan orang munafik yang membaca Al- 
Quran, bagaikan bunga berbau harum, tetapi rasanya pahit. 
Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al- 
Quran, bagaikan buah pare, tidak berbau dan rasanya pahit.” 
(HR. Bukhari) 



15. Tempat untuk iri 


frl 1) (j \ ^A$\4W\ 

(^~*^ a) Jl>- / » 3 jl^J\ tVi \ j 

qj \ u jL J4- j 3& 3^' j ^= = 4r- 

"Tiada iri kecuali dalam dua perkara: Laki-laki yang Allah 
ajarkan kepadanya Al-Qur'an, lalu dia membacanya sepanjang 
malam dan siang. Sehingga tetangganya mendengarkannya, 
lantas berkata, "Alangkah inginnya aku diberi sebagaimana 
yang diberikan kepada fulan, lalu aku kerjakan sebagaimana 
yang ia kerjakan." Dan laki-laki yang Allah berikan kepadanya 
harta, lantas ia habiskan dalam kebaikan. Maka seorang laki- 
laki berkata, "Seandainya aku diberi sebagaimana yang diberikan 
kepada fulan, lalu aku mengerjakan apa yang ia kerjakan." (H R. 
Bukhari) 

16. Satu surat sepertiga Al-Qur'an 

j \jj\i j \ ^&!\ j ^ ^ 
c-ii V J-fc ji j ' 

Beliau bersabda, "Apakah ada salah satu dari kalian yang 
mampu membaca sepertiga Al-Qur'an dalam satu malam?" 
Mereka (para sahabat) berkata, "Bagaimana membaca sepertiga 
Al-Qur'an?” Beliau M bersabda, "Qul huwallahu ahad (al-lkhlash), 
setara dengan sepertiga Al-Qur'an." (HR. Muslim) 



jpyc >\ Jli 

- >->. » 



17. Mendapat surga karena cinta surat al-lkhlash 


o jjb 1 (j,\ 4)i\ O ^ 

>-_\j 

Seorang laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, sungguh aku 
mencintai surat ini (Qul huwallahu ahad)." Maka Nabi bersabda, 
"Sesungguhnya kecintaanmu kepadanya akan memasukkanmu 
ke dalam surga." (H R. Tirmidzi) 

18. Tiga puluh ayat pemberi syafaat 

"Di dalam Al-Qur'an ada satu surat yang terdiri dari tiga 
puluh ayat yang dapat memintakan syafaat untuk pembacanya 
sampai diampuni, yaitu ‘Tabarakalladzi biyadihil-mulk...’ (surat 
al-Mulk)." (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud) 

19. Al-Baqarah, surat pengusir setan 
£jA ^iLo ia* ./*J\ 

"Jangan jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan. 
Sesungguhnya setan lari dari rumah yang dibacakan di dalamnya 
surat al-Baqarah." (HR. Muslim) 



20. Dua ayat perlindungan 


jS*-\ 

"Dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah, barangsiapa 
membaca keduanya pada suatu malam, keduanya cukup 
(melindungi) baginya." (HR. Bukhari) 


21. Sumber persatuan 


tali aILc. dJSsSl U 


"Bacalah Al-Qur'an selama hatimu bersatu. Apabila kalian 
berselisih dalam memahaminya, maka bubarlah kamu." (Yakni 
jangan sampai meruncing perselisihannya). (HR. Bukhari) 




HADIS-HADIS TENTANG 
HAFALAN AL-QUR'AN 


1. Ayat di hati orang berilmu 


^ \ j 


"Sebenarnya Al-Qur'an itu adalah ayat-ayat yang jelas di 
dada orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang zalim yang 
mengingkari ayat-ayat kami." (al-'Ankabut: 49) 


2. Kedudukan mulia penghafal Al-Qur'an 


=>J\ 'i y a. ^ )\ ^4$ J^L>- O ^ 

Jo Jui aIJlc- jJbjj oAJbLuUj ^ 


'Perumpamaan orang yang membaca Al-Quran dan dia 




menghafalnya, bersama para malaikat yang mulia dan baik. 
Dan orang yang membaca Al-Qur'an dengan terbata-bata, ia 
mendapatkan dua pahala." (Muttafaq ’alaih) 


3. Menghidupkan hati 

"Sesungguhnya orang yang di dalam hatinya tidak terdapat 
suatu apa pun dari Al-Qur'an, bagai rumah kosong yang akan 
roboh." (H R. Turmudzi) 

4. Meningkatkan derajat di surga 

LfejjpLsijT ji*A 

"Dikatakan (pada hari Kiamat) kepada penghafal Al-Qur'an, 
"Bacalah dan naiklah. Bacalah dengan tartil sebagaimana kamu 
membacanya di dunia. Sesungguhnya kedudukanmu di akhir ayat 
yang kamu baca’." (H R. Abu Dawud) 


5. Sepuluh ayat pelindung dari Dajjal 

JlWN 




"Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari awal surat al-Kahfi, 
terlindung dari fitnah Dajjal." (HR. Muslim) 



6. Keluarga Allah Sg dan orang'orang khusus-Nya 

A ,•£ ^ \ > „£ ' y 4 s* \ s 

jls ^La J^s\ ^ Jlii ^.51 

Jjb \ j \ ^ii\ 

"Sesungguhnya di antara manusia ada keluarga Allah fg." 
Para sahabat berkata, "Siapa mereka, wahai Rasulullah?" Beliau 
bersabda, "Mereka adalah ahlul Quran, keluarga Allah dan 
orang terdekatnya." (HR. Ahmad) 

7. Pengangkat derajat suatu kaum 

“Sesungguhnya Allah akan mengangkat suatu kaum dengan 
Kitab ini dan akan merendahkan kaum lain dengan Kitab ini 
pula.” (HR. Muslim) 


8. Pembawa kedamaian, ketenangan, dan rahmat 



“Tidak ada satu kaum yang sedang berkumpul di salah satu 
rumah Allah, mereka membaca Kitab Allah dan mentadarusnya 
di antara mereka, kecuali para malaikat akan mengitari mereka, 
rahmat Allah akan tercurah kepada mereka, sakinah (kedamaian) 
akan turun atas mereka, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka 
di hadapan malaikat yang ada di sisi-Nya." (HR. at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah) 


9. Dimuliakan oleh Nabi M 


O'? J aA-^ A^\ J^v 9 

\als Jjsu \a^-\ y& \ j J5 j j£ -x^-\j t_jj3 ^ 

"Nabi H mengumpulkan dua laki-laki yang terbunuh 
di Perang Uhud pada satu kafan. Kemudian beliau bersabda, 
"Siapa di antara mereka yang paling banyak hafal Al- 
Quran?" Ketika ditunjukkan kepada salah satu mereka, beliau 
mendahulukannya untuk dimasukkan ke liang lahat." (HR. 
Bukhari) 

10. Kemuliaan dari Allah 

O ^ A » * **S \ i 4ii\ {j* <j\ 

. JtdZ’ 

"Yang termasuk mengagungkan Allah adalah memuliakan 
orang Muslim yang beruban, penghafal Al-Quran yang tidak 
berlebih-lebihan padanya tetapi tidak pula menjauhinya, dan 
penguasa yang adil.” (H R. Abu Dawud) 

11. Penambah kemuliaan 

S'* J ^ 

^ f Aa\ oJ_) tl )J L> ^ 
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"Al-Qur'an datang pada hari Kiamat dan mengatakan, 
'Wahai Allah pakaikan dia mahkota kemuliaan.' Kemudian 
berkata lagi, 'Pakaikan pakaian kemuliaan.’ Kemudian berkata lagi, 
'Ridhailah ia. Maka Allah meridhainya. Dan dikatakan padanya 
bacalah dan naiklah, untuk setiap ayat, akan ditambahkan 
untukmu satu kebaikan. "(HR. Tirmidzi) 

12. Mahar Pernikahan 

c*!* j o j 

<3 ^ \ j » ^ 

JlsUjsl^lac^ Jl3 J4 -j Jlj 

U 3US jiLc-li Ir? 3^ 

'ijA <^jv» LL> j j -X2s JlS \j£ j J\S 

Seorang perempuan datang kepada Rasulullah untuk 
menghibahkan dirinya kepada beliau. Namun, beliau tidak 
mau menikahinya. Maka, seorang sahabat beliau meminta agar 
ia dinikahkan dengan wanita tersebut. Bersabda Rasulullah 
H, "Berilah ia sehelai pakaian (sebagai mahar)." Pemuda tadi 
menjawab, "Saya tidak punya." "Berilah ia walau hanya cincin 
besi," Namun, ia pun tidak punya. Kemudian, beliau M bersabda, 
"Apa yang kamu hafal dari Al-Quran?" Pemuda tadi menjawab, 
"Surat ini dan itu." Beliau M bersabda, "Aku nikahkan kamu 


dengan dengan hafalan Al-Qur'anmu." (HR. Bukhari) 

13. Bagaikan keledai yang mudah lepas 

o\ j \ <_-*>- L^> Laj\ 

Injili» \ 51 J 

"Sesungguhnya penghafal Al-Qur'an itu seperti pemilik keledai 
yang terikat, jika dia menjaganya, dia berhasil menahannya. Jika 
dia melepasnya, niscaya ia pun pergi." (H R. Bukhari) 

14. Mudah lepas 

A^i>\ oA-o (_£ \ \ jjb 

"Jagalah Al-Qur'an, demi Zat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, ia mudah terlepas, melebihi unta yang terikat." (HR. Muslim) 




PENUTUP 


S egalapujiuntukAllahif.yangdengannikmatsertataufik- 
Nya, seluruh amal saleh menjadi sempurna. Dengan 
pertolongan-Nya jua, buku ini bisa selesai. Semoga menjadi amal 
saleh yang disempurnakan oleh Yang Mahasempurna. 

Semoga kaum Muslimin banyak yang termotivasi membaca 
Al-Qur'an dengan hadirnya buku ini. Kenikmatan membacanya 
pun juga semakin terasa. Tidak hanya itu, keberkahannya dapat 
dirasakan jua dalam seluruh segi kehidupan. 

Tidak ada salahnya untuk mengingat kembali kandungan 
buku ini. Di sini penulis ingin menegaskan kembali bahwa: 

1. Membaca Al-Qur'an merupakan mukjizat yang menjadi 
salah satu barometer keimanan seseorang. 

2. Motivasi diri dalam mempelajari dan membaca Al-Qur'an 
haruslah senantiasa diasah. 

3. Pengasah motivasi adalah niat untuk akhirat, ingat 
kematian, berdoa, bersungguh dalam kebaikan, lingkungan 
pendukung, dan bersama orang-orang yang baik. 


4. Dengan mengenal kesalahan-kesalahan membaca Al- 
Qur'an, akan sangat membantu kita terhindar darinya. 

5. Bisa membaca Al-Qur'an saja tidak apa-apa, tetapi tidak 
boleh meninggalkan tadabur dan mengamalkannya. 

6. Untuk memperbaiki bacaan Al-Qur'an, haruslah belajar 
dari awal, mengahadirkan guru, bertadarus, mengeluarkan 
modal, dan sabar. 

Tidak lupa penulis mengingatkan kepada pembaca, agar 
setelah membaca buku ini, segera menentukan langkah. Jika 
bacaan Al-Qur'annya belum baik, segeralah melangkah menuju 
perbaikan. Jangan menunda, karena kematian tidak bisa ditunda. 
Bagi yang sudah bisa membaca Al-Qur'an dengan baik, segeralah 
mengajarkannya kepada yang lain. Sebab, syarat untuk menjadi 
manusia terbaik lewat Al-Qur'an, tidak cukup hanya pandai, 
tetapi juga mengajarkannya. 

Sampai di sini, saya mohon kepada Allah semoga Dia 
memberikan pertolongan kepada kita dan kaum Muslimin untuk 
mendapatkan kemuliaan Al-Qur'an. Juga memberikan kekuatan, 
taufik, serta hidayah untuk memuliakannya. Syafaat Al-Qur'an 
semoga terlimpahkan kepada kita di hari Kiamat kelak. Amin. 
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